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ABSTRAK
Hubungan Pemahaman Terhadap Kurikulum Pendidikan Islam
Dengan Proses Kegiatan Belajar Mengajar Pada Guru Madrasah Alivah
(Studi Kasus Pada Madrasah Aliyah “Al-Khairipalt” Pipitan Kecamatan
Walantaka Kabupaten Serang)

Oleh
Sahmin
9902049

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara pemahaman
guru dan proses belajar mengajar dalam kurikulum pendidikan Islam. Secara khusus
tujuan penelitian ini adalah (1) untuk mengetabui pemahaman guru terhadap
kurikulum pendidikan Islam, (2) untuk mengetahui implementasi proses beiajar
mengajar yang berdasar kurikulum pendidikan Islam, dan (3) untuk mengetahui
hubungan antara pemahaman guru terhadap kurikutum pendidikan Islam dengan
proses belajar mengajar yang berdasar kurikulum pendidikan Islam

Penelitian ini dilakukan di madrasah Aliyah Af-Khairiyah Pipitan,
Walantaka, Serang. Populasi penelitian—adalah—semua guru yang mengajar di
madrasah ini, yang berjumlah tiga|pulub tiga (33) orang. Populasi ini menjadi
sampel penelitian, dimana dibagi dalam dua kelompok: kelompok pertama dalah 21
orang guru “‘umum”; yakni guru|yang inengajar mata pelajaran wmumn, dan
kelompok kedua adalah 12 orang guruv‘agama”;yakni guru yang mengajar mata
pelajaran agama Islam. Data penelitian ini diperoleh dengan menggunakan metode
angket tertutup. Kemudian data ‘yang dipecoleh tersebut dianalisa dengan
menggunakan korelasi 7ata Jenjang.

Hasil penelitian ini menunjukkan-bahwa (1) pemahaman guru yang
mengajar mata pelajaran umum terhadap kurikulum pendidikan Islam memiliki
korelasi positif dengan proses belajar-mengajar, yang ditandai dengan koefisien
korelasi rho o~ 0,86; (2) pemahaman guru yang mengajar mata pelajaran agama
Islam terhadap kurikulum pendidikan-Islam memiliki korelasi positif dengan proses
belajar mengajar yang ditandai dengan koefisien korelasi rho = 0,76; (3)
pemahaman seluruh guru yangunengajar)mata pelajaranAnnum dan mata pelajaran
agama Islam terhadap kurikulum pendidikan Istam memiliki korelasi positif dengan
proses belajar mengajar yang ditandai dengan koefisien korelasi rho o= 0,95.
Berdasarkan hasil temuan tersebut maka dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi
pemahaman guru terhadap kurikulum pendidikan Islam, semakin sesuai proses
kegiatan belajar mengajamya yang berdasar kan kurikulum pendidikan Islam.

iv



The Correlation between Teachers’ Understanding
and Teaching and Learning Process towards Islamic Education Curriculum
In Madrasah Aliyah Al-Khairiyah Pipitan, Walantaka, Serang
A Case Study
By
Sahmin
9902049

ABSTRACT

The study is aimed at exploring the corrclation between teachers’
understanding and teaching and learning process towards Islamic cducation
curriculum, Specifically, the aim are (1) to identify the teachers’ understanding
towards Islamic education curriculum; (2) to recognize the implementation of the
curriculum in the teaching and learning process; (3) to identify the correlation
between teachers’ understanding and teaching and learing process towards Islamic
education curriculum,

The study was conducted in Madrasah Aliyah A/-Khairiyah,Pipitan,
Walantaka, Serang. The population is thiirty, threes (33) teachers whom are teaching
in the madrasah. The population is the respondent of the study. The respondent is
divided into two categories: 21 respondents who are teaching general subject and 12
respondents who are tcaching Islamic religion subjects. The data were obtained
through closed questionnaire. And_than. the” data are analyzed through rank-
difference correlation,

The findings show that (1) the understanding of general subjects teachers
towards Islamic education curriculum has a_positive correlation with teaching and
learning process indicated\ by\its correlation |coefficientrho = 0.86; (2) the
understanding of Islamic religion_subjects teachers has a positive correlation with
teaching and learning process indicated By its'‘correlation coefficient rho o= 0.76;
and (3) the understanding of both general subject.and Islamic religion teachers has a
positive correlation with teaching and learmifig processiindicated by its correlation
coefficient rho ,= 0.95. Therefore, the more the teachers understand the Islamic
education curriculum, the closer the teaching and learning process will be towards
the Islamic education curriculum.
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BABI
PENDAHULUAN

I. LATAR BELAKANG MASALAH

Kelemahan umat Islam dalam menyelenggarakan pendidikan Islam, faktor
utamanya terletak pada dataran epistemologis, yaitu bagaimana mencairkan nilai —
nilai Islam dalam setting sosial kultural yang berkembang' Hal ini menurut
Munawir Sadzali { 1990 ) kareha-Islam bukanlah sistem kehidupan yang praktis
dan baku, melainkan sebuah sistem nilai dan norma (perintah dan larangan) yang
secara dinamis harus difahami’dan diterjemahkan berdasarkan setting sosial dan
dimensi ruang dan waktu terténtu’. Sedangkan secara khusus menurut
Komaruddin Hidayat pendidikan Islam menghadapi berbagai persoalan dan
kesenjangan dalam_berbagai\aspek. yang-lebih kompleks, yaitu : berupa persoalan
dikotomi pendidikan, kurikulum,. /tujuany ‘'sumber daya, serta manajemen
pendidikan Islam®.

Begitu banyak dan kompleknya permasalahan pendidikan Islam, namun
dalam penelitian ini hanya akan membahas permasalahban pendidikan yang
muncul dari aspek kurikulum dan implementasinya di depan kelas yaitu dalam
proses kegiatan belajar mengajar di madarasah aliyah yang merupakan salah satu

lembaga pendidikan Islam.

' A. Malik Fajar, Reorlentasi Pendidikan Istam, (Jakarta:Fajar Dunia, 1999) hal. 42
24
Ibid, hal 29
* Hujair AH. Sanaky, Paradigma Pendidikan Islam: Membangun Masyarakas Madani
Indonesia (Yogyakarta: Safaria insani Press Kerjasama dengan MSI UI, 2003), ha! 9



Dari sisi kurikulum Madrasah berbeda dengan sekolah umum, justru
dengan adanya perbedaan itulah madrasah mempunyai identitas tersendiri yaitu
sebagai sekolah “ bercirikan khas Islam ”. Madrasah pada dasarnya sepadan
dengan sekolah, hanya terdapat sedikit perbedaan antara madrasah dengan sekolah
umum. Apa yang menyebabkan madrasah berbeda talah penekanan khusus pada
mata pelajaran-mata pelajaran agama Islam ; inilah yang membuat madrasah
“lebih islami” daripada sekolah lainnya® Madarasah mengambil sepenuhnya
kurikulum yang disusun dan dikeluarkan oleh Departemen Pendidikan Nasional
tetapi dengan penekanan khusus pada pelajaran agama. Dibanding sekolah umum,
madrasah memiliki lebih banyak mata pelajaran.yang berhubungan dengan Islam
dan sebagai akibatnya memiliki jam belajar yang lebih lama untuk pelajaran
agama’.

Dengan komposisi kurikulum "yang seperti itu-- penggabungan ilmu
agama dan ilmu ‘wmum:- menurit! para—ahli’ ada"\dua’ hal pokok yang akan
ditimbulkan, yaitu : Pertama, Kedua.ilmu tersebut memiliki sistem kebenaran dan
metodologi  yang berbeda,.’ sehingga _upaya /penggabungan justu dapat
menumﬁuhkan sikap ambivalen peserta didik dan dapat mengganggu
perkembangan jiwa anak. Kedua, penggabungan kedua ilmu tersebut kedalam
kurikulum pendidikan Islam dapat menyebabkan peserta didik keberatan beban

dari seharusnya yang dapat dipikul, dan akibatnya kemampuan peserta didik

4 Azyumardi Azra, Pendidikan Istam Tradisi dan modernisasi Menuju Millenium Baru,
Jakarta:)Logos Wacana Ilmu, 2000) hal.72
3 Ibid, hal 71



dalam menguasai ilmu terkesan lamban, setengah — setengah dan hasil belajarnya
cenderung rendah®.

Demikianlah pada garis besarnya permasalahan pokok kurikulum dalam
pendidikan Islam khususnya madrasah, yaitu masih adanya dikotomi antara ilmu
agama dan ilmu umum dengan berbagai konsekuensi yang ditimbulkannya, yakni:
1). Sistem kurikulum dikotomis tersebut menimbulkan akibat negatif berupa
penumbuhan sikap ambivalen pada siswa.

2). Kualitas belajar yang rendah karena banyak beban.

Dengan tidak mengabaikan ;masalah kualitas yang secara akademis
memang masih rendah, pada |penclitianini ‘difokuskan pada poin pertama, yaitu
akibat negatif dari kurikulum yang diketomi-berupa penumbuhan sikap ambivalen
pada siswa.

Penggabungan pelajaran “ umum ™ dan pelajaran “ agama  dalam satu
atap lembaga pendidikan, justru semakin “mengudtkan>-dikotomi yang telah ada.
Karena masing — masing mata-pelajaran‘sesuai kategori keilmuan, berakar pada
lingkungan budaya, ideologis, ‘milai, keyakinan /dan epistemologis yang sama
sekali berbeda secara diamefris dan tidak mungkin dapat bersatu atau
dipertemukan.’

‘Keadaan ini apabila dipaksakan maka dalam proses pendidikannya akan
menyuguhkan dua sistem berfikir yang kontradiktif yang dicerna oleh siswa. Dan

keadaan inilah yang mengakibatkan atau melahirkan cara berfikir yang

¢ lihat Hujair AH. Sanaky, op.cit, hal. 104-105

7 Amrullah Achmad, “Kerangka Dasar masalah Paradigma Pendidikan Islam” dalam Muslih Usa (ed),
Pendidikan Islam Di Indonesia Antara cita dan Fakta (Yogyakarta: PT. Tiara Wacana, 1991), hal.
§7-88



dikotomik,} atau istilah lain sikap ambivalen pada siswa. Dari cara berfikir yang
dikotomik ini akan membentuk pribadi siswa yang pecah ( Split of Personality ).
Akibat yang dikhawatirkan dari sistem ini timbulnya atau melahirkan kaum
sekuler baru, yang memisahkan kehidupan ber-Islam dengan kemasyarakatan
dalam arti yang luas’ Dengan kondisi demikian maka makin lengkaplah
kegandaan permasalahan pendidikan Islam.,

Sementara dalam konsep kurikulum pendidikan Islam hal tersebut tidak
ada atau tidak mengenal adanya dualisme antara pelajaran agama dan bukan
agama. Seperti apa yang dikemukakan oleh-Hasan Langgulung, bahwa dualisme
dalam mata pelajaran agama dan<sekuler; bukan suatu ciri —ciri pendidikan
menurut Al Qur’an'.

Kaitannya dengan | adanya . penumbuhan sikap ambivalen atau
pembentukan pribadi siswa yang pecah (split of Personality) akibat dari
kurikulum yang dikotomi tersebut” sebetulnya dapat\diltindari atau diminimalisir
oleh guru dalam proses Kkegiatan/-belajar, mengajamya di dalam Kkelas.
Sebagaimana dikatakan “Hasan| Langgulung-integrasi antara pelajaran agama
dengan pelajaran umum bisa lewat metodologi pengajaran. '’

Dalam sebuah lembaga pendidikan I[slam atau madrasah, agar dalam
proses kegiatan belajar mengajar tidak menumbuhkan sikap ambivalen seperti
diuraikan di atas satu hal yang perlu dimiliki oleh guru adalah pemahamannya

terhadap kurikulum pendidikan Islam itu sendiri sehingga berdampak ke dalam

§ Amrullah Achmad, “ Kerangka Masalah Perguruan Tinggi Islam, sebuah tkhtiar mencari pola
alternatif telaah kasus IAIN"', dalam Muslih Usa(ed), ibid, hal. 110

? [bid, hal 88

1 Lasan Langsulung, Manusia dan Pendidikan, Suatu analisa Psikologi dan Pendidikan (Jakarta: Al
husna Zikhra, 1995) hal.35

' Ibid, hal. 157



proses kegiatan belajar mengajar. Dengan demikian guru mempunyai pegangan
atau landasan yang jelas walaupun menghadapi realitas kurikulum yang
dikotomik.

Pada penelitian ini penulis memusatkan perhatian pada guru sebagai salah
satu dari komponen pendidikan dan dari komponen guru itu akan dilibat berturut —
turut pemahamannya terhadap kurikulum Islam dan aplikasinya terhadap proses
kegiatan belajar mengajar di depan kelas.

Ada dua alasan mendasar yang menarik penulis untuk melakukan
penelitian ini ;

Pertama, selama ini banyak<tulisan’ baik dalam bentuk buku, makalah,
jurnal maupun penelitian ( tesis Yyang mémbahas atau mengkritisi kurikulum.
Pada intinya semua itu membahas Kelebihan dan kekurangan sebuah kurikulum
serta upaya penyempurnaannya - yang- dikenal dengan istilah pembaharuan
kurikulum. Sehingga | “menglasilkan-sebuah kurikulom yang sempuma atau
kurikulum ideal; dengan kunkulum/yang Aeperti itu  diharapkan tujuan
pendidikan dapat tercapai. Tetapi lupa. bahwa-dalam, lembaga pendidikan formal
semua itu pada akhirnya tergantung kepada guru untuk merealisasikannya di
depan kelas.

Kedua, berkaitan dengan itu dengan tidak mengabaikan usaha
pembaharuan kurikulum, penulis ingin melihat dari sisi lain yaitu dari sisi
pengguna produk kurikulum itu sendiri dalam hal ini yaitu para guru : yakni dari
aspek pemahamannya terhadap kurikulum. Dengan dasar pemikiran tersebut,
penulis ingin tahu apakah madrasah yang selama ini dikenal sebagai lembaga

pendidikan Islam, para tenaga pendidik khususnya para guru sudah memahami



konsep kurikulum pendidikan Islam dan kalau sudah apakah termunculkan dalam
kegiatan sehari — hari terutama dalam proseé kegiatan belajar mengajar.

Karena keterbatasan yang ada pada penulis baik waktu, tenaga maupun
dana, penelitian ini tidak dilakukan pada seluruh madrasah yang ada, tetapi hanya
dilakukan pada madrasah aliyah : yaitu sebagai studi kasus pada Madrasah Aliyah
“Al-Khairiyah” Pipitan kecamatan Walantaka Kabupaten Serang — Banten,

Untuk itu pada penelitian ini, penulis membatasi pada hal — hal sebagai
berikut :

a. Penelitian terbatas pada pemahaman -guru terhadap kurikulum pendidikan
Islam.

b. Penelitian terbatas pada proses kegiatan belajar mengajar di depan kelas yang
dilakukan oleh guru

c. Ruang lingkup penelitian adalah Madrasah Aliyab “Al-Khairiyah” Pipitan
Kecamatan Walantaka Kabupaten Serang-Banten.

d. Subjek penelitian adalah. guru_bidang/studi di Madrasah Aliyah “Al-

Khairiyah’ Pipitan Kecamatan Walantaka Kabupaten Serang Banten.

II. RUMUSAN MASALAH
Dari latar belakang masalah tersebut, dalam penelitian ini penulis
rumuskan masalahnya, yaitu:
1. Bagaimana pemahaman guru terhadap kurikulum pendidikan Islam ?
2. Bagaimana implementasi proses kegiatan belajar mengajar yang berdasar

kurikulum pendidikan Islam yang dilakukan guru di depan kelas ?



3. Apakah ada hubungan antara pemahaman guru terhadap kurikulum
pendidikan Islam dengan proses kegiatan .belajar mengajar yang berdasar

kurikulum pendidikan Islam ?

III. TUJUAN DAN KEGUNAAN PENELITIAN
a. Tujuan Penelitian;
1. Untuk mengetahui pemahaman guru terhadap kurikulum pendidikan Islam.
2. Untuk mengetahui implementasi proses belajar mengajar yang berdasar
kurikﬁlum pendidikan Islam_yang dilakukan guru di depan kelas.
3. Untuk mengetahui hubungan antdra pemahaman guru terhadap kurikulum
pendidikan Islam dengan jproses belajar- mengajar yang berdasar kurikulum

pendidikan Islam

b. Kegunaan Penelitian
Adapun setelah diketahui hasil penelitian ini diharapkan kegunaannya untuk:

1. Dalam lingkup yang iebih Kecil atau-terbatas/Secara praktis hasil penelitian
ini diharapkan dapat dijadikan masukan bagi pihak sekolah dimana
penelitian ini dilakukan.

2. Sebagai dasar pertimbangan kebijakan pemerintah atau instansi terkait dalam
bidang pendidikan, khususnya pendidikan Islam.

3. Sumbangan terhadap teoritis keilmuan yang dipakai dalam landasan teori

penelitian ini,



IVTELAAH PUSTAKA

Sepanjang pengetahuan penulis belum ada penelitian yang dilakukan
orang tethadap guru yang berkenaan dengan hubungan antara pemahamannya
terhadap kurikulum pendidikan [slam dengan aktivitasnya dalam proses kegiatan
belajar mengajar. Tetapi bila secara terpisah masing-masing variabel tersebut
sudah banyak penelitian yang dilakukan orang, tetapi dari aspek atau sudut
pandang yang bebeda.

Variabel yang berkenaan dengan kurikulum misalnya, sebagaimana telah
dikutip oleh Arsinah'? dalam -studi pustakanya menyebutkan tesis mengenai
kurikulum pendidikan telah dilakukan oleh Muhaemin (1989), Telaah kurikulum
Pendidikan Islam Berdasar| Konsep Pendidikan Islam ( sebuah Tinjauan
Kritis ). Tesis ini memfokuskan’pada‘kajian bersifat evatuatif terhadap kurikulum
madrasah.

Penelitian ' lain “Muzakir = Walad;? | tesis~(1998). Analisis Konsep
Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam Di SMU Tahun 1994
(Pendekatan Filosofis Paedagogis). Penelitian ini-bersifat /ibrary research yang
pada dasarnya mencermati kembali terhadap keberadaan konsep 'atau pedoman
kurikulum PAI di SMU tahun 1994 dengan telash berdasar filsafat pendidikan

atau filsafat pendidikan Istam. Kajian ini juga bersifat evaluatif.

12 Arsinah,"* Pengembangan urikulum Pendidikan Islam sebagai Paradigma Pembebasan (Studi
Pendekatan Progressivisme}, tesis Magister, Yogyakarta: MSI UII Yogyakarta, 2003, hal. 12

¥ Muzakir Walad,” Analisis Konsep Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam Di SMU
Tahun 1994 (Pendekatan Pilosofis Paedagogis)”® Tesis Magister, Yogyakarta : Ull Yogyakarta 1998



Selanjutnya penelitian-penelitian lain yang sejenis seperti di atas dapat
disebutkan misalnya : Wahida#'’, dalam tesisnya, “Pendidikan Islam Masa
Orde Barn (Studi terhadap Kurikulum Madarasah), Abu Amir’’ fesis.
Konsep Ulul Albab dalam Al Qur’an dan Implementasinya Dalam
Pendidikan (Telaah Tujuan, Materi kurikulum, dan Metode Pendidikan),
Abdurahmansyah”, tesis, Prinsip — prinsip Filosofiskurikulum Pendidikan
Islam (Telaah atas pemikiran Ismail Raji A-Faruqi), Arsinah!”, resis, 2003
Pengembangan kurikulum pendidikan Islam sebagai paradigma
pembebasan,

Dan  Mokh. Nursikin’® <dalam tesi'snya, “Model Pengembangan
Kurikulum Pendidikan di. MAN “Yogya Il (Studi tentang Model
Pengembangn Kurikulum Pendidikan)”, Tesis ini agak berbeda dengan tesis —
tesis sejenis yang telah disebut di‘atas. Pendekatan yang digunakan bersifat fie/d
research walaupun| tentu sebelimnya -melakukan stidi pustaka untuk mendukung
teori yang digunakan. Yang menarik dari temuan penelitian ini dan merupakan
faktor penghambat dalam. model pengembangan Kurikulum adalah datang dari
dewan guru yaitu kurang respon terhadap pengembangan serta pembaharuan

dalam bidang kurikulum di sekolahnya.

' Wahidah,” Pendidikan Islam Masa Orde Baru (Studi Pada Kurikulum Madarasak)>, Tesis
Magister, Yogyakarta: UTl Yogyakarta, 2000

1 Abu Amir,”” Konsep Ulul Albab dalam Al quran diam impleemntasinya dalam Pendidikan
{Telaah Tujuan, Materi Kurikulum dam Metode Pendidikan )’ Td4sis Magister, Y ogyakarta: Ul
Yogayakarta

16 fbﬁunahmn Syah,”> Prinsip — Prinsip Filosofis Kurikulum Pendidikan Islam (Telaah atas
Pemildran Raji Al-Farugi) Tesis Magister, Yogyakarta:UIl Yogyakarta

17 Arsinah op.cit

'8 Mukh. Nursikin,”” Model Pengembangan Kurikulum Pendidikan Di MAN Yogyakarta 3 (Studi
Tentang Model Pengembangan Kurikulum Pendidilan), Tesis Magister, Yogyakarta: UTI
Yogyakarta, 2004
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Dari semua penelitian di atas pada umumnya adalah /ibrary research
kecuali yang disebut terakhir sehingga implikasinya pada praktek pendidikan
kurang terkaper dan pada umumnya tesis tersebut membahas atau mengkritisi
kurikulum yang pembahasannya berkisar pada bahasan kelebihan dan
kekurangannya sebuah kurikulum serta upaya penyempurnaannya. Sedangkan
penelitian yang akan dilakukan penulis adalah berkenaan dengan kurikulum dari
sisi pemahaman guru atau actual curriculum; merupakan kurikulum nyata yang
dilaksanakan oleh guru- guru.

Selanjutnya untuk variabel yang berkenaan dengan proses kegiatan belajar
mengajar juga sudah banyak penelifian, yang dilakukan oleh orang, walaupun
tidak secara persis. Nurasiah'®) tesis (1999), Evaluasi Kemampuan Mengajar
Guru pendidikan agama Islam (PAI).SMU di wilayah Kodya Yogyakarta.
Penelitian ini bersifat fie/d research dan merupakan studi kasus pada tiga SMU di
wilayah Kodya Yogyakarta yang tujuannya sesuraidengan judul tesis ini adalah
untuk mengevaluasi terhadap keémampuanatau'keprofesionalan guru PAI tersebut.
Penelitian lain yang sejenis cuma. bedatempat ataulokasi adalah penelitian yang
dilakukan H. Zaenal Mustafa®, tesis.Profesionalitas guru PAI (Studi Tentang
Profesionalitas dalam Proses Kegiatan Belajar Mengajar Gurn PAI di SMU
se Kabupaten Tasikmalaya).

Penelitian lain yang dilakukan oleh pusat kurikulum Departemen
Pendidikan Nasional tahun 2000 telah melakukan tes kompetensi bagi para guru

di DKI yang tujuannya untuk mengetahui penguasaan mereka pada mata

' Nur Asiah,”* Evaluasi Kemampuan Mengajar Guru PAI SMU Di Wilayah Kodya Yogajarta®’,
Tasis Magister, Yogyakrta: UHl Yogyakarta, 1999

 H. Zaenal Mustafa,”’ Profesionalitas Guru PAI (Studi Tentang Profesionalitas dolam Proses KBM
Gurn PAI di SMUN Se Kabupaten Tasikmalaya)’’, Tasis Magister, Yogyakarta :UII Yogyakarta
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pelajaran yang diajarkan. Hasilnya sebagian besar mereka tidak menguasai secara
baik apa yang diajarkan sehingga berdampak kepada mutu pendidikan.?' Fokus
penelitian ini lebih menekankan kepada penguasaan guru terhadap materi atau isi
pelajaran bukan pada proses belajar mengajarnya.

Demikian penelitian yang telah dilakukan orang berkaitan dengan
variabel-variabel pada penelitian ini. Namun apabila ditelaah penelitian—
penelitian tersebut semuanya penelitian deskriptif baik yang bersifat eksploratif
maupun developmental. Sedangkan penelitian yang akan dilakukan penulis adalah
penelitian korelasional. Perbedaan -lain yang, dapat dikemukakan disini adalah
penelitian yang akan dilakukan penulis,berkenaan dengan kurikulum dari sisi
pemahaman guru atau acfual curriculum yang merupakan kurikulum nyata yang
dilaksanakan oleh guru-guru yang-dikaitkan dengan aktifitasnya dalam proses
kegiatan belajar mengajar di depan kelas, yaitu di Madarasah Aliyah “Al-
Khairiyah” Pipitan Kecamatan/Walantaka KabupatenSerang- Banten.

Dengan belum diketemukannya-oleh/penulis penelitian yang berkaitan
dengan pemahaman terhadap’ kurikulum-pendidikan Islam dan hubungannya
dengan proses kegiatan belajar mengajar pada guru semakin mendorong penulis

untuk melakukan penelitian ini.

V. KERANGKA TEORI

Untuk menjelaskan tesis ini penulis memakai atau mendasarkan kepada

beberapa teori, yaitu:

2! Harian Kompas 12 Maret 2001 hal 9
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Pertama, beradasarkan aliran Humanistik Psikoanalis beranggapan bahwa
tingkah laku manusia pada dasarnya digerakan oleh dorongan dalam diri individu,
manusia tidak lagi bebas memuaskan kebutuhan instink belajarnya. Manusia
senantiasa dalam proses untuk becoming yang tidak pernah selesai dan tidak
pemah sempuma, prilaku manusia tidak hanya digerakan oleh dorongan untuk
memuaskan dirinya sendiri, namun juga dorongan itu datang dari rasa tanggung
jawab sosial dan kebutuhan untuk mencapai. sesuatu®? Diasumsikan guru yang
telah memahami kurikulum pendidikan Islam akan mempunyai tanggung jawab
sosial (kewajiban agamanya) untuk merealisaikannya di depan kel;is, yaitu lewat
proses kegiatan belajar mengajar yang sesuai dengan kurikulum pendidikan
Islam.

Kedua, teori sistem, —menurut John Mc Manama mengatakan pada
dasarnya pendekatan sistem adalah seperangkat operasi yang direncanakan untuk
membantu memecahkan “masalah Secara Jebih efektif dan efesien. Pendekatan
sistem sebagai suatu kerangka berfikir /untuk memecahkan masalah secara
sistemik dan sistematik “dengan. melibatkan) semua komponen yang secara
fungsional terlibat di dalamnya agar dapat mencapai tujuan yang telah dirumuskan
secara efektif dan efesien.?® Dalam hal ini kurikulum dipandang sebagai sebuah
sistem. Suvatu kurikulum mengandung atau terdiri atas komponen-komponen:
tujuan, isi, metode atau proses belajar mengajar, dan evaluasi. Setiap komponen

dalam kurikulum diatas saling berkaitan, bahkan masing-masing merupakan

2 Dirjen Bimbaga Islam, Kendali Mutu Pendidikan Agama Istam, (Jakarta: 2001), hal. 13

B Y Soenarwan, Pendekatan Sistem Dalam Pendidikan, (Surakarta: Sebelas Maret University Press,
cet.2, 2001), hal. 31

2 1bid, hal. 32



bagian integral dari kurikulum tersebut. ¥ Diasumsikan guru yang telah
memahami kurikulum pendidikan Islam, konsep tersebut akan terimplementasikan
dalam proses kegiatan belajar mengajar yang ia lakukan di depan kelas. Proses
kegiatan belajar mengajar itu sendiri merupakan bagian dari sistem kurikulum.

Ketiga teori Fitrah, Islam telah mengemukakan teori Fitrah sebelum
munculnya teori-teori pendidikan termasuk Konvergensi yang dikemukakan oleh
William Stern. Dalam teori Fitrah tersebut dijelaskan bahwa dalam pendidikan
faktor keturunan (bakat, pembawaan) dan faktor lingkungan (pengalaman dan
pendidikan) mempengaruhi perkembangan anak. Akan tetapi, disamping dua
faktor tersebut masih ada faktor lain yang sagat berpengaruh, yaitu hidayah
Allah™.

Dalam dunia pendidikan hidayah Allah:tersebut menjelma dalam upaya
seorang individu dalam meningkatkan kualitas dirinya tanpa bantuan orang lain
(self education). Sebagaimana dijelaskanolell- Muzayyin®’ (bahwa self education
(tarbiyah al-Nafs) timbul karenacdorongam dari paluri kemanusiaan yang ingin
mengetahui (couriosify). la.merupakanykecenderungan, anugrah Tuhan. Dalam
ajaran Islam yang menycbabkan adanya dorongan tersebut adalah hidayah Allah.

Firman Allah SWT. Dalam Surat 7dhAd

2 Ahmad Tafsir, op.cil, hal. 54
2 Ramayulis, Hmu Pendidikan Istam (Jakarta; Kalam Mulia, cet ke 2, 1998), hal. 143
7 Ibid, hal. 197
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Artinya: “Tuhan kami ialah (Tuhan) yang telah memberikan kepada tiap-tiap
malhluk bentuk kejadiannya kemudian memberinya petunjuk” (OS. Taha , 20:
50).

Dalam satu pendapatnya, Achmadi, menyimpulkan jelaslah bahwa fitrah
dan sumber daya insani serta ~bakat-bakat “bawaannya bersama-sama dengan
lingkungannya, termasuk pendidikannya| mempengaruhi perkembangan dan
proses realisasi manusia®®

Terkait dengan teori itu,-maka dalam pendidikan, kurikulum yang dipakai
mesti kurikulum konsepsi Islam. Yaitu kunkulum yang memuat keilmuan integral
yang bukan hanya ilmu empirik maupun pendekatan rasional falsafi, sebab
pendekatan yang seperti itu tidak dapat menyentuh esensi dan hakikat manusia
yang sebenarnya. Oleh karena itu diperlukan pendekatan Qura’ni (bimbingan
wahyu),29

Dengan demikian menambah keyakinan bahwa apabila kita mengikuti

sistem yang bersyariatkan Allah dan dianjurkan kepada kita agar menempuh jalan-

28 \chmadi, Zslam Sebagai Paradigma Hrmu Pengetahuan, (Semarang: Aditya Modia, 1992) hal, 54,

2 Ramayulis, Op,cit. hal. 112-113



Nya , hasil akhirnya sudah pasti yakni berupa keberhasilan. Begitu Juga dalam
bidang pendidikan, khususnya kurikulum yang scsuai dengan prinsip-prinsip
Islam. Kurikulum dalam bahsa Arab “Manfiaf” yang berarti jalan yang terang

yang dilalui oleh manusia pada berbagai bidang kehidupannya.® Allah berfirman:
[] ' b ’ 0 = [3
lalgiag do o ?S.v. Liea (K

Artinya; “...Untuk tiap-tiap umat diantara kamu Kami berikan aturan dan jalan
yang terang...” (4l-Maidah,5; 48)/ Yakni’jalan Tuhan yang harus dijadikan
sebagai sandaran hukum bagi manusia,*’

Demikianiah beberapa teori yang‘mendasari penelitian tesis ini.

V1. SISTEMATIKA PEMBAHASAN
Tesis ini disusun dengan sistematika-sebagai befikut:
Bab. . Pendahuluan
Pada bagian pendahuluan ini merupakan dasar dan arah kegiatan
penclitian  selanjutnya, oleh karena itu pada bagian pendahuluan ini
dikemukakan tentang latar belakang masalah, perumusan masalah, tujuan dan
kegunaan penelitian, kajian pustaka, kerangka teori, dan diakhiri dengan

sistematika pembahasan. Setelah itu dilanjutkan dengan bab II yang mebahasan

%91 ihat, Omar Mohammad Al-Taumy Al-Syaibany, Falsafat Al-Tarblyar Al-Islamivai, \er. Hasan
Langpulung, Falsafah Pendidikan Islam. (Jakarta: Bulan Bintang, 1979). hal. 478

31 lihat Ali Abdul Halim Mahmud, Wasaibat Tarbiyah “inda Ikhwanil Mustimin (Dirasah Tahlilivah
Tarikhiyah), terj. Wahid Ahmadi, dkk, “Perangkat-Peranghkat Tarbiyah Ikfowanul Muslinin (Studi
Analisis dan Historis)”, (Solo; Era Intermedia, 1999), hal. 23
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tentang kajian teoritis yang berhubungan dengan variabel dalam penelitian ini.
Bab Il ini lanjutan dari bab [ yang merupakan tahap awal sebelum melakukan
penelitian lapangan (kancah) dimaksudkan untuk menggali informasi-informasi
yang berkaitan dengan variabel penelitian. Sehingga dapat diperoleh indikator-

indikator variabel sesuai dengan tujuan penelitian ini

Bab I1. Kajian Teoritis, Kerangka Berfikir dan Hipotesis Penelitian

Pada bab ini membahas tentang kajian teoritis yang berisikan tentang
pendapa;—pendapat para ahli yang-menjelaskan tentang hal-hal yang berkaitan
dengan variabel dalam penelitian ini, Pada, garis besamya akan dibahas dua hal
pokok, yaitu: 1). Tentang konsep pemahaman, konsep kurikulum secara umum,
dan khususnya kurikulum pendidikan Islam, 2) tentang proses kegiatan belajar
mengajar. Setelah itu dikemukakan “kerangka berfikir dalam penelitian yang
beirisi tentang hubungan antara pemahaman guru‘terhadap kurikulum pendidikan
Islan dengan proses kegiatan belajar\ mengajar . Pada bagian akhir bab ini
diajukan hipotesis dalam| penelitian“ini."Pengajuan hipotesis pada akhir bab ini
sengaja penulis lakukan karena sebelum pengajuan hipotesis terlebih dahulu harus
menganalisa terhadap teori-teori serta hasil-hasil penelitian terdahulu yang sudah
penulis bahas sebelumnya. Setelah tahap tersebut dianggap cukup dan penulis
mempunyai gambaran serta pegangan dalam memecahkan permasalahan serta
tujuan dalam penelitian ini, maka dilanjutkan denhgan metode penelitian yang

ditempatkan pada bab III
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BabIll. Metode Penelitian

Bab ini merupakan implementasi dari bab-bab sebelumnya, baik bab I
yang terkait dengan masalah termasuk objek penelitian dan populasi (subjek
penelitian) maupun bab II yang berisi landasan teori yang terkait dengan variabel
penelitian. Berdasar pada karakteristik ﬁhor—fahor tersebut pada bab IiI ini
secara khusus dijelaskan tentang variabel, devenisi operasional variabel, rencana
pengukuran variabel, populasi dan sampel, serta penentuan teknik pengumpulan
data dan teknik analisa datanya. Selanjutnya dari proses maupun hasil penelitian
ini penulis tuangkan dalam hasil penelitian. dan pembahasan yang dituangkan

dalam bab berikutnya yaitu bab IV.

Bab IV.  Hasil Penelitian dan Pembabasan

Sebelum membahas hasil penelitian, bab ini didabului dengan
pembahasan  gambaran™ umum ~lokasi.atau tempat .penelitian diadakan yakni
Madrasah Aliyah “A/-Khairiyah” _Pipitan\ Kecamatan Walantaka Kabupaten
Serang. Dilanjutkan dengan uraian prosedur penelitian dan penyajian data atau
deskripsi data dan terakhir analisa data. Hasil dari analisa data ini berupa

kesimpulan penelitian akan dituangkan dalam bab V.

Bab V. Kesimpulan dan Saran
Bab ini berisi kesimpulan dan saran-saran yang merupakan hasil akhir

dari proses penelitian tesis.



BAB II
KAJIAN TEORITIK,KERANGKA BERFIKIR
DAN HIPOTESIS PENELITIAN

L. Pemahaman Kurikulum Pendidikan Islam

A. Pengertian

Ada dua konsep yang akan dibahas pada bagian ini yaitu kata
pemahaman dan kurikulum pendidikan Islam:
1. Pemahaman

Pemahaman—kata dasar fahafi—yang mempunyai arti: 1) pengertian,
2) pendapat, 3) aliran, 4) mengerti benar; 5) pandai dan mengerti benar.
Sedangkan pemahaman (n) bermakna’ proses, perbuatan, cara memahami atau
memahamkan.! Dan apabila dilihat dari sudut-“taksonomi Bloom™ pemahaman
termasuk pada domain kognitip.? Kemampuan ‘pemahaman adalah tingkat
kemampuan yang menuntut seseorang ‘mampu' memahami arti atau konsep,
situasi serta fakta yang diketahuinya. Dalam -hal' ifti-tidak hanya hapal secara
verbalistis, tetapi mengerti atau faham terfladap konsep ‘atau fakta yang
ditanyakannya,’ Sedangkan yang dimaksud dengan pemahaman guru pada
penelitian ini lebih mengacu kepada makna: pengertian atau peﬁdapat guru
dalam cara memahami sesuatu objek, dalam kontek penelitian ini adalah

pemahaman terhadap kurikulum pendidikan Islam. Dengan demikian

! Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasz Kamus Besar Bahasa
Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, Edisi 2,cet 9, 1997), hal. 714

2 H.M. Ali, Guru Dalam Proses Belafar Mengajar, (Bandung: Sinar Baru, 1983), hal, 1

3 M. Ngalim Purwanto, flinu Pendiditan Teoritis dan Praktis, (Bandung: PT. Rosdakaryal995),
hal. 45-46
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pemahaman guru terhadap kurikulum pendidikan Islam tersebut hanya dari

aspek kognitip.

2. Kurikulum Pendidikan Islam.

Untuk pendalaman makna terhadap pengertian kurikulum setidaknya
dalam tulisan ini akan dilihat dari tiga aspek, yaitu: pengertian secara
etimologis, terminologis dan konsep.

1) Secara Etimologis

Apabila dilacak kata kurikulum-berasal dari bahasa Yunani, yaitu
“curir” yang artinya “pelari” dan “carere” yang berarti “tempat berpacu”. Jadi
istilah kurikulum berasal dari dunia olah raga pada zaman Romawi kuno di
Yunani, yang mengandung pengertian suata jarak yang harus ditempuh oleh
pelari dari garis start sampai garis finish’ Dalam bahasa Arab, kata kurikulum
agaknya dapat diterjemahkan dengan-istilah “manhai” yang berarti jalan yang
terang yang dilalui oleh manusia-pada bérbagai/bidang kehidupannya.5

Sedangkan dalam’dunid pendidikarn,-perkembangan kurikulum telah
dimulai pada tahun 1890 dengan adanya tulisan Charles dan McMurry, tetapi
secara defenitif berawal pada hasil karya Franklin Babbit tahun 1918. Babbit
sering dipandang sebagai ahli kurikulum pertama.®

Bersumber dari pengertian inilah barangkali pengertian kurikulum

dalam konsep Barat mulai berkembang. Dengan analogi kepada pengertian

4 Sudirman, dkk, Zmu Pendidikan, (Bandung: Jenmars, 1987), hal. 7
% Lihat, Omar Mohammad Al-Taomy Al-Syaibany.terj Hasan Langgulung, Filsafat Pendidikan
Islam.(Jakarta: Bulan Bintang, 1979) hal. 478

¢ Nana Syaodikh Sukmadinata, Pengembangan Kurikulum Teori dan Praktek, (Bandung: PT.
Remaja Rosdakarya, Cet.ke 3, 2000), hal. 28
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kurikulum datam dunia olah raga pada masa Romawi kuno sebagai suatu jarak
yvang harus ditempub oleh pelari dari garis start sampai garis finish
dianalogikan sebagai “kurikujum™ dalam dunia pendidikan sebagai kumpulan
mata-mata pelajaran yang harus disampaikan guru atau dipclajari oleh siswa.
Atau sejumlah maia pelajaran yang harus ditempuh oleh siswa dalam suatu

program pendidikannya,

2) Secara Terminologis

Pengertian kurikulum dalam bidang pendidikan terdapat banyak
rumusan dari para ahli. Rumusan-rumusan tersebut ada yang mengartikan
kurikulum secara sempit dan sebaliknya ‘ada yang mengartikan secara luas.
Rumusan yang pertama meruapkan pandangan Jama atau tradisional, sedang
rumusan yang luas menurut pandangan' modem. Konsep kurikulum
berkembang sejalan dengan, perkembanganteori jdan- praktek pendidikan, juga
bervariasi sesuai dengan aliran atawteori pendidikan yang dianutnya.

Menurut pandangan-lama; kurikulum-merupakan kumpulan mata-mata
pelajaran yang harus disampaikan guru atau dipelajari oleh siswa. Pandangan
ini dalam lingkungan atau hubungan tertentu masih dipakai sampai sekarang.’

Menurut pandangan modem, konsep kurikulum tersebut berubah dari
menekankan isi menjadi lebih memberikan tekanan pada pengalaman belajar.
Perubahan penckanan pada pengalaman salah satutiya ditegaskan oleh Ronald C.
Dool (1974):

“The commonly accepted defenition of the curriclum has changed
from content of cours of study and list of subject and courses to all the

7 Nana Syaodih Sukmadinata, op.cit, hal. 4



experiences which are offered to learners under the auspices or
direction of the school .. "

Artinya: Defenisi yang diterima secara umum dari kurikulum telah berubah
dari isi rencana studi dan daftar mata pelajaran kepada semua pengalaman yang
diberikan kepada siswa dibawah bantuan atau petunjuk sckolah.

Defenisi menurut Doll tersebut tidak hanya menunjukkan adanya
perubahan penekanan dari isi kepada proses, tetapi juga menunjukkan adanya
perubahan lingkup, dari konsep yang sangat scmpit kepada yang lebih luas. Apa
yang dimaksud dengan pengalaman siswa yang diarahkan atau menjadi
tanggungjawab sekolah mengandung inakira-yang cukup luas. Pengalaman terscbut
dapat berlangsung di sekolah, dirumah ataupun’di masyarakat, bersama guru atau
tanpa guru, berkenaan langsung dengan pelajaran ataupun tidak. Defenisi tersebut
juga mencakup berbagai upaya gurt dalam mendorong terjadinya pengalaman
tersebut serta berbagai fasilitas yang mendukungnya.®

Adapun mengenai~konsep kurikilum' dalam [slam tidak secara tegas
mengartikan kurikulum itu secara sempit atau luas sebagaimana telah diuraikan di
atas. Namun apabila merujuk 'kepada ifiakna yarg diberikan oleh kamus-kamus
Arab terhadap kata “manha/”( kurikulum ) dapat mengandung pengertian manapun
yang modern bagi istilah ini dalam konsep pendidikannya. Jadi kalau dari segi
bahasa ia bermakna jalan yang terang yang dilalui seseorang, maka jalan yang
~ terang itu pada bidang pendidiikan dapat meliputi semua unsur-unsur proses
pendidikan dan semua unsur-unsur rencana pendidikan dalam mengajar dan
mendidik. la dapat  meliputi tujuan-tujuan pendidikan, perkara-perkara

kajian, kemestian-kemestian pelajaran dan semua kegiatan dan alat-alat yang

8 1bid, hal. 4-5
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menguatkannya, metode-metode yang digunakan dalam mengajar, dan proses-

proses dan alat-alat penilaian.®

3). Konsep Kurikulum

Ada tiga konsep tentang kurikulum , kurikulum sebagai substansi,
kurikulum sebagai sistem, dan kurikulum sebagai bidang studi. Pertama,
kurikulum sebagai suatu substansi, kurikulum dipandang orang sebagai suatu
rencana kegiatan belajar bagi murid-murid di sekolah, atau sebagai suatu
perangkat tujuan yang ingin dicapai.~Suatu ‘kurikulum juga dapat menunjuk
kepada suatu dokumen yang berisi fumusan tentang tujuan, bahan ajar, kegiatan
belajar mengajar, jadwal dan evaluasi, Suatu kurikulum juga dapat digambarkan
sebagi dokumen tertulis sebagai hasil persetujuan bersama antara para penyusun
kurikulum dan pemegang kebijakan pedidikan dengan masyarakat. Suatu
kurikulum juga dapat mencakup lingkup tetentu, suatu sekolah, suatu kabupaten,
provinsi, atau scluruh negara.

Kedua, kurikulum sebdgai-suatu ‘sistern, yaitu' sistem kurikulum. Sistem
kurikulum merupakan bagian dari sistem persekolahan, sistem pendidikan,

bahkan sistem masyarakat. Ketiga, kurikulum sebagai suatu bidang studi yaitu

bidang studi kurikulum, Ini merupakan bidang kajian para ahli kurikulum dan

ahli pendidikan dan pengajaran.°

9

Omar Mohammad Al-Taomy, op.cit,hal. 488-489

1 1bid, hal. 27
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Dari uraian-uraian tersebut di atas untuk mempertegas pengertian
kurikulum yang dimaksud dalam penelitin ini adalah: konsep kurikulum sebagai
substansi yang memiliki makna yang luas yang tidak hanya berupa mata
pelajaran atau bidang studi atau kegiatan-kegiatan belajar siswa saja tetapi segala
sesuatu yang berpengaruh terhadap pembentukkan pribadi siswa sesuai dengan
tujuan pendidikan. Karena konteksnya dengan pendidikan Islam , maka
kurikulum yang dimaksud adalah kurikulum yang dapat mencapi tujuan
pendidikan Islam.

Berdasar kepada pengertian kuriltvlum ‘yang sudah disebut di atas, dapat
dirumuskan pengertian pemahaman  gur terhadap kurikulum pendidikan Islam,
yaitu: pengertian atau pendapat- guru terhadap kurikulum pendidikan Islam,
yang merupakan rancangan pendidikan  atan pedoman bagi guru dalam
melaksanakan peroses kegiatan belajar mengajar. Secara lebih khusus,
pemahaman guru terhadap ‘kurikulum dalam ‘penelitian“ini adalah pemahaman
guru dari aspek masing-masing “komponen  kurikulum, seperti yang akan
diuraikan berikut ini.

B. Komponen Kurikulum

Sebagaimana telah diuratkan diatas bahwa pengertian kurikulum
menurut konsepsi modern sangat luas yaitu meliputi seluruh pengalaman belajar
siswa. Kurikulum dalam arti yang luas ini ialah : yang meliputi seluruh program

dan kehidupan dalam sekolah.! Namun dalam dunia pendidikan khususnya

Y Cece Wijaya, dkk, Upaya Pembaharuan Dalam Pendidikan dan Pengajaran. (Bandung: PT.
Remsja Rosdakary, Offset, 1988), hal. 24
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sekolah makna kurikulum yang luas tersebut dapat dibatasi dengan atau harus
memuat empat komponen pokok apabila program tersebut dikatakan sebagai
sebuah kurikulum. Sebagaimana dikemukakan oleh Ralf W. Tylor (1949) bahwa
untuk membatasi pengertian kurikulum yang luas itu Tylor mengemukakan

empat pertanyaan pokok yang menjadi inti kajian kurikulum:

P

. Tujuan pendidikan yang manakah yang ingin dicapai oleh sekolah?

N

Pengalaman pendidikan yang bagaimanakah yang harus disediakan untuk
mencapai tujuan tersebut?

3. Bagaimana mengorganisasikan pengalaman pendidikan secara efektif?

4. Bagaimana kita menentukan bahwa fujuan tersebut telah tercapai?

Empat pertanyaan pokok tentang kurikulum dari Taylor ini banyak dipakai oleh
pengembang kurikulum berikutnya.?

Selanjutnya keempat pertanyaan pokok tersebut, menjadi komponen
sebuah kurikulum. Suatu kurikulum ‘mengandung’atau“terdiri atas komponen-
komponen:

1. Tujuan

2. Isi

3. Metode atau proses belajar mengajar, dan

4. Evaluasi.

Setiap komponen dalam kurikulum diatas saling berkaitan, bahkan masing-

masing merupakan bagian integral dari kurikulum tersebut. 1>

12 Nana Syaodin Sukmadinata, op. ¢it, hal. 29
'* Ahmad Tafsir, Zimu Pendidikan dalam Perspeldif Islam. (Bandung: PT. Rosdakarya, cet. ke 3,
2000), hal. 54
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Masing-masing komponen tersebut berkaitan erat, saling menunjang,
dan merupakan kesatuan yang tak dapat lepas satu dengan lainnya. Apabila satu
komponen saja yang memiliki kelemahan , maka akan berpengaruh dan menjadi
lemah pula konponen-komponen lainnya, yang pada akhirnya akan

menyebabkan lemahnya kurikulum itu.

C. Kurikulum Yang Dipakai Disekolah/ Madrasah Saat Ini

Kurikulum yang digunakan di madrasah dewasa ini merupakan hasil dari
sebuah perjalanan panjang sejarah pendidikan/(kurikulum) di Indonesia. Adanya
dualisme sistem pendidikan di Indonesia yaitu sekolah “umum” disatn pihak dan
sekolah “agama” dilain pihak, merupakan |warisan dari zaman Kolonial
Belanda.! Kedua sistem pendidikan  tersebut sesuai dengan karakteristiknya
masing-masing mempunyai kelebilian dan kekurangannya:

Sekolah “umum” mémipunyai keunggulan dari sisi rasionalitas dan
ditambah dengan pengayaan dibidang sKill'tapi minns pengayaan moral, dalam
kenyataannya hanya menimbulkan atau menghasilkan manusia yang cerdas
tetapi kurang mempunyai kepekaan etik dan moral. Sebaliknya sekolah “agama”
mempunyai keunggulan dari sisi moralitas tetapi minus tradisi rasional, sistem
ini melahirkan pribadi yang tangguh secara moral tetapi lemah secara
intelektual.'?

Dilihat dari tujuan pendidikan nasional maupun tujuan pembangunan

nasional secara keseluruhan kondisi seperti ini tidak menguntungkan. Karena

14
22

Marwan Saridjo, Bunga Rampai Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: CV. Amisco, 1996), hal.

15 A. Malik Fadjar. Reorientas! Pendidikan Islam (Jakarta: Fajar Dunie, 1999) hal. 118
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idealnya lembaga pendidikan di Indonesia secara proporsional sesuai dengan
jenisnya harus bisa mencetak manusia-manusia yang disampihg memiliki ilmu
pengetahuan dan keterampilan tetapi juga sekaligus bertagwa dan berakhlak
mulia atau dengan kata lain mencetak pribadi yang utuh.

Sebagai jalan keluar dari keadaan yang merugikan itu,, Mochtar Naim
mengajukan konsep pendidikan terpadu, yaitu integrasi pendidikan “wmum” dan
pendidikan “keagamaan”. Dengan konsep terpadu itu nantinya diharapkan tidak
adanya dikotomi antara pengetahuan “umum” dan pengetahuan “agama™'®.
Solusi semacam itu dalam realisasinya/ dilakukan dengan cara menambah
pelajaran agama dalam kurikulum sekolah™umum™!’, dan sebaliknya menambah
pelajaran umum pada sekolah “agamz:x”.18 Bentuk yang pertama terjadi pada
sekolah-sekolah umum, mulai SD, SMP, SMA sampai perguruan tinggi.
Sedangkan bentuk yang kedua terjadi pada madrasah, baik madrasah ibtidaiyah,
tsanawiyah dan aliyah.

Penyelenggaraan madrasah sekarang didasarkan pada Surat Keputusan
Bersama (SKB 3 menteri),;” Ménteri “Agama,” Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan—sekarang Menteri Pendidikan Nasional—dan Menteri Dalam
Negeri tahun 1975. Dalam SKB itu disebutkan: “Yang dimaksud dengan
madrasah ialah lembaga pendidikan yang menjadikan mata pelajaran Agama
Islam, sebagai mata pelajaran dasar yang diberikan sekurang-kurangnya 30%
disamping mata pelajaran umum. Dengan tingkat mata pelajaran umum yang

secara kualitatif sama dengan tingkat mata pelajaran umum di sekolah umum

' Marwan Saridjo, op. cit, hal. 22 ‘
17 Hal ini searah dengan Undang-undang Sisdiknas tahun 2003, lihat pasal 37
'8 Lihat SKB Tiga Menteri tahun 1975
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yanp setingkat maka: (1) [jazah madrasah mempunyai nilai sama dengan ijazah
sekolah umum yang setingkat, (2) Lulusan madrasah dapat melanjutkan ke
sekolah umum setingkat lebih atas, (3) Siswa madrasah dapat berpindah ke
sekolah umum yang setingkat.'”

Dalamm Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor
0489/U/1992 tahun 1992, disebutkan madrasah aliyah adalah sekolah setingkat
sekolah umum yang berciri khas agama Islam. Maka dengan demikian
kurikulum atau bahan kajian madrasah aliyah (MA) pada dasamya sama dengan
kurikulum sekolah umum yang/setingkat./Sebagaimana pada sekolah umum
vang setingkat di madrasah aliyah juga terdapat jurusan IPA, IPS dan Bahasa.
Dan dalam perkembangan selanjutnya| di madrasah aliyah terdapat jurusan
agama (MAK) dengan perbandingan-kurikuhumnya 75% atau 80% agama dan
25% atau 20% mata pelajaran umum.”

Pertanyaan selanjutnya “adalah' apakali ' permasalahan dikotomik dapat
terpecahkan dengan sistem pendidikan-seperti itu?

Menurut para ahli'solusi“yang seperti-itn-yafig hatlya nienjejerkan mata
pelajaran-mata pelajaran yahg disebut ilmu “agama” dengan ilmu “uttium”
dalam satu atap lethbagd perididikan belum menyelesdlkan masalzh, namun
justru semakin ‘menguatkan’ dikotomi yang telah ada karena masing-masing

mata pelajaran sesuai kategori keilmuan berakar pada lingkungan budaya,

" Marwun Saridjo, op.cit, hal. 118-119
291 ihat, ibid, hal. 124-125
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ideologis, nilai, keyakinan dan epistemologis yang sama sekali berbeda secara
diametris dan tidak mungkin dapat bersatu atau dipertemukan.”!

Kenyataan sejarah menunjukkan bahwa perkembangan ilmu
pengetahuan modern yang kita kenal sekarang ini bermula pada pengembangan
metode empiris oleh para ilmuwan muslim dikala Eropa sedang dirundung
kegelapan peradaban di abad pertengahan.22 IImu pengetahuan Islam telah di
adopsi dan dirubah oleh Barat.*® Jadi ilmuwan Barat mampu mengolah
epistemologi yang mereka pelajari dari Islam menjadi kerangka ilmu yang
sesuai dengan keyakinan mereka'yang justru menggerogoti Islam dari dalam.?*

[lmu pengetahuan itu ibaratr anak kandung yang telah hilang, ketika
kembali kepangkuan ibunya  felah 'merubah wajahnya. Demikianlah ilmu
pengetahuan umum yang lebih dikenal dengan-istilah ilmu pengetahunan modern
ketika digandeng dengan apa yang kita sebut ilmu agama justru kontradiktif,
karena masing-masing terbentuk dari’ gapasan-gagasan, nilai-nilai, kebudayaan-
kebudayaan, keyakinan-keyakinan, dogma-dogma, doktrin-doktrin, dan teologi
yang dasamya saling bertentangan.” “Maka 'Ketika sistem ini diterima,
menjejerkan ilmu umum dan ilmu agama dalam satu atap lembaga pendidikan,
dan inilah yang terjadi di Indonesia didalam proses pendidikannya akan

menyuguhkan dua sistem berfikir yang kontradiktif yang dicerna oleh sisiwa.

2 Amrullah Achmad, “Kerangka Dasar Masalah Paradigma Pendidikan Islam”, dalam Muslih Usa
(ed), Pendidikan Islam di Indonesia Antara Citra dan Fakta, (Yogyakarta: PT. Tiara Wacana
Yogyakarta, 1991) hal. 87-88

2 Armahedi Mahzar, Islam Masa Depan, (Bandung: Pustaka, 1993), hal. 4

2 Omar Mohammad Al-Taomy Al-Syaibany.terj Hasan Langgulung, Op.cit. hal. 191

2 Muslih Usa, “Pendidikan Istam di indonesia Antara Citra dar. Fakta Suatu Pengantar” dalam
Muslih Usa (ed), op. cit, hal. 4

% Amrullah Achmad, op. cit, hal. 66



29

Dan keadaan inilah yang mengakibatkan atau melahirkan cara berfikir yang
dikotomik.?®

Dari cara berfikir yang dikotomik ini akan terbentuk pribadi yang pecah
(split of personality). Secara ekstrim pribadi yang pecah ini digambarkan oleh
Syapt’i Maarif, di masjid, dan di langgar seseorang menunjukkan sikap yang
alim, tetapi di pasar, di pabrik atau bahkan digelanggang politik tampil sebagai
orang asing sama sekali. Disini kegiatan dunia terlepas dari orientasi akhirat.?’
Selanjutnya sistem pendidikan seperti ini hanya akan melahirkan kaum sekuler
baru, yang memisahkan kehidupan!berislam dengan kemasyarakatan dalam arti
yang luas. 28

Sementara pendidikan ~agama | Islam | disekolah-sekolah umum yang
diharapkan dapat membentuk ~akhlak  atau moral yang baik pada siswa
kenyataannya justru masih jauh dari harapan. Keberadaan pendidikan agama
saat ini belum mampu mendapat peran yang proporsicnal dalam percaturan
kurikuler dalam konteks praksis pendidikan secara nasional. Ini disebabkan
karena sebagian besar anggota 'masyarakat “dan’ juga para pendidik masih
memandang dan lebih mementingkan penguasaan ilmu-ilmu umum atau dasar,
yang pada akhirnya membuat pendidikan agama di SLTA menjadi hiasan

ruangan tetapi tidak perlu dikembangkan secara optimal dalam kontekstual

sesuai dengan tantangan jaman global.?®

% Amrullah achmad, Kerangka Masalah Perguruan Tinggi Islam, sebuah ikhtiar mencari pola
alternatif telaah kasus [4IN, dalam Muslih Usa (ed), op. cit, hal. 110

T A. Syafi‘ii Maanif, Pendidikan Islam sebagai Paradigma Pembebasan, dalam Muslih Usa (ed),
op. cit, hal. 20

* Amrullzh Achmad, op. cit, hal. 88 _ )

* Suyanto dalam Seminar Nasional, Revitalisasi Pendidikan Agama di SLTA, Aspek Kurikulum
Revitalisast PAI di SLTA, Yogyakarta, FT & LPPAI-UIL, hal. 2
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Dalam prakteknya pendidikan agama (Islam)--yang hanya dua jam
pelajaran saja--disejajarkan dengan bidang studi lain. Sehingga agama cenderung
hanya dipelajari secara rasional teoritik saja, agama lebih sebagai ilmu dari pada
tuntunan atau pandangan hidup yang membuahkan pemikiran, perilaku dan
akhlak istami.*

Dengan adanya permasalahan-permasalahan pendidikan agama seperti
diatas, semakin melengkapi permasalahan dikctomik tersebut. Maka sudah
saatnya dan mendesak untuk segera dicari jalan keluarnya. Dalam lingkup
internasional permasalahan dikotomik'ilmu pengetahuan ini telah menjadi
perhatian para cendekiawan muslim ®dengan menawarkan berbagai upaya
termasuk upaya islamisasi ilmu pengetahuan. Kesemuanya itu dilakukan dalam
rangka menghilangkan dikotomik-dalam pendidikan. Tokoh seperti Ismail R.
Faruqi, Naquib Al Attas, Hassan Bilgrami, Ziauddin Sardar, merupakan tokoh
handal dalam melaksanakart proyek ‘islamisasi’ ilm:~Namun kendati sudah
berjalan hampir satu dasawarsa;—hasil® konkrit dari upaya ini belum dapat
dirasakan.’' Hingga kini permasalahan dikotomik/dalam dunia pendidikan masih
tetap berlangsung. Belum ada satupun lembaga pendidikan yang berhasil
“mengintegrasikan” kedua jenis ilmu itu.? Kurikulum yang kini berlangsung

masih tetap bersifat dikotomik.

3 Ahmad Watik Pratiknya, Identifikasi Masalah Pendidikari Agama Islam di Indonesia, dalam
Maslih Usa (red), op. cit, hal. 101

* Muslih Usa (ed), op. cit, hal. 4

*2 M. Rusli Karim, Pendidikan Istam di Indonesia daiam Transformasi Sosial Budaya, dalam
Muslih Usa (ed), ibid, hal. 131
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D. Landasan Pengembangan Kurikulum

Ada beberapa landasan utama dalam pengembangan suatu kurikulum,
yaitu landasan filosofis, landasan psikologis, landasan sosial budaya, serta
perkembangan ilmu dan teknologi.®® Sementara ada ahli lain menyebutkan
bahwa landasan tewrsebut adalah: dasar agama, dasar falsafah, dasar psikologik
dan dasar sosial ** |

Jadi dengan menggabungkan kedua pendapat di atas, landasan
pengembangan kurikulum pendidikan Islam adalah:
1. Landasan agama
2. LandasanFilosofis
3. Landasan psikologis
4. Landasan sosial budaya

5. Landasan perkembangan ilmu dan teknologi

Uraiannya sebagai berikut:
1. Landasan Agama

Tentang landasan agama ini, maka segala sistem yang ada dalam
masyarakat, termasuk sistem pendidikan harus meletakkan dasar falsafah, tujuan
dan kurikulumnya pada agama Islam, yang sumber pokoknya adalah Alquran
dan Hadist Nabi. Sedang tentang kurikulum sendiri, pendidikan yang berdasar
agama Islam haruslah berusaha agar kurikulumnya menolong pelajar untuk

membina iman yang kuat dan sehat, menanamkan jiwa yang berpegang teguh

** Nana §. Sukmadinata, op.cit, hal, 38
* Omar Mohammad Al-Taomy Al-Syaibany, op. cit, hal. 253
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pada ajaran agama, dan akhlak yang mulia dan melengkapinya dengan ilmu yang
berguna bagi mereka di dunia dan akhirat.

Untuk mencapai tujuan tersebut kurikulum dalam pendidikan Islam
kandungannya harus menyeluruh tidak saja ilmu-ilmu agama tetapi juga ilmu
yang bermanfaat dalam agama dan dunia. Islam tidak menghalangi mempelajari
ilmu manapun yang berguna, selama kajian itu berlaku dalam rangka akidah dan
akhlak.*® Dengan demikian dalam Islam tidak mengenal adanya dikotomi itmu

antara ilmu numum dan agama.

2. Landasan Filosofis

Didalam pendidikan, akan dijumpai ‘hasalah-masalah mendasar seperti
apakah yang menjadi tujuan pendidikan, siapa pendidik dan terdidik, apa isi
pendidikan dan bagaimana proses interaksi pendidikan tersebut, merupakan
pertanyaan-pertanyaan’ ‘yang membutuhkan jawaban “yang mendasar, yang
esensial yaitu jawaban-jawaban filosofis.”® ‘Senada dengan itu, kaitannya dengan
kurikulum menurut Othanel” Smith “ada™-tiga  peranan filsafat dalam
pengembangan teori kurikulum, yaitu: (1) merumuskan dan mempertimbangkan
tujuan pendidikan, (2) memilih dan menyusun bahan, dan (3) perumusan bahan
khusus kurikulum®”.

Berkaitan dengan itu menurut Hasan Langgulunig ada tiga hal pokok
yang harus diperhatikan agar landasan filosofis itu menunjang nilai-nilai Islam,

yaitu;

33 Ibid, hal. 524-525
3% Nana §. Sukmadinata, op.cit, hal. 38-39
* Ibid, hal. 30
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1. Tujuan pendidikan agar supaya sejajar dengan tujuan hidup seorang muslim.
2. Konsep manusia dalam Islam.
3. Konsep ilmu dalam Islam.*®

Ketiga aspek tersebut merupakan satu kesatuan yang integral yang tidak
bisa dipisahkan antara yang satu dengan yang lainnya. Karena antara aspek yang
satu mempunyai relevansi dan mempengaruhi aspek yang lainnya. Dalam
kaitannya dengan kurikulum melepaskan satu aspek dari aspek yang lain
menyebabkan kurikulum yang dibangun bersifat dikotomik. Sebagai sebnah
ilustrasi, dibanyak negara muslim lembaga pendidikannya dikembangkan dari
kurikulum yang tidak integral. ‘Tujuan’ pendidikan dan konsep manusia yang
dikembangkan memang sejajar |dengan| Islam tetapi konsep ilmu yang dipakai
dikembangkan dari konsep Barat.-Sehingga kita mengenal adanya dikotomik

ilmu agama, ilmu umum, sekolah agama dan sekolah umum.

3. Landasan Psikologis

Dalam landasan psikelogis; minimal ‘ada dua bidang psikologis yang
mendasari pengembangan kurikulum, yaitu Psikologi Perkembangan dan
Psikologi Belajar. Kednanya sangat diperlukan, baik dalam merumuskan tujuan,
memilih dan menyusun bahan ajar, memilih dan menerapkan metode
pembelajaran serta teknis-teknis penilaian.”* Dengan demikian landasan

psikologis sangat diperlukan dalam seluruh proses pendidikan baik pada waktu

%8 Hasan Langgulung, Manusia dan Pendidikan: Suatu Analisa Psikologis dan Pendidikan,
(Jakarta: Al-Husna Zikra, 1995), hal 28
* Nana $. Sukmadinata, op.cit, hal 46
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merencanakan, melaksanakan maupun pada waktu evaluasi, yang kesemuanya

itu dikemas dalam sebuah kurikulum.

4. Landasan Sosial Budaya dan Perkembangan Ilmu Pengetahuan dan
Teknologi

Landasan sosial budaya mengandung makna, bahwa dalam
mengembangkan kurikulum harus diarahkan bagi kehidupan dalam masyarakat
dan sekaligus kehidupan masyarakat dijadikan landasan dan acuan bagi
pendidikan dengan segala karakteristik dan kekayaan budayanya.** Adapun
yang dimaksud dengan landasan perkembangan ilmu dan teknologi ialah
didalam pengembangan kurikulum =~ harus mengantisipasi akibat dari
perkembangan itmu dan teknologi tersebut. Karena dengan berkembangya kedua
aspek tersebut menimbulkan perubahan dalam nilai-nilai, baik nilai sosial,
budaya, spiritual, lintelektual, /maupun’ material: Disamping itu juga akan
menimbulkan kebutuhan bani,“aspirasi/bary, sikap hidup baru. Hal-hal diatas
menuntut perubahan pada-sistemn dan jsi pendidikan ' Hal di atas searah dengan
fungsi pendidikan yaitu disamping mewariskan nilai-nilai dan hasil kebudayaan
lama, tetapi juga mempersiapkan generasi muda agar mampu hidup pada masa

kini dan yang akan datang.

E. Prinsip-Prinsip Dasar Kurikulum Pendidikan Islam
Pertanyzan pokok dan mendasar adalah. apakah ada teori pendidikan

Islam, khususnya teori tentang kurikulum Islam. Menurut A. Tafsir, agaknya

* bid. hal. 58
! 1bid, hal. 78
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hingga hari ini para pakar pendidikan dikalangan Islam belum menulis teori
kurikulum secara rinci dan sistematik sebagaimana dilakukan oleh penulis
Barat.”> Walaupun secara umum sudah banyak tulisan yang membahas
pendidikan dari sudut pandang Islam atau dari perspektif Islam.

Kelemahan umat Islam dalam menyelenggarakan pendidikan Islam,
faktor utamanya terletak pada dataran epistemologis, yaitu bagaimana
mencairkan nilai-nilai Islam dalam setting sosial kultural yang berkembang.®
Hal ini karena Islam bukanlah sistem kehidupan yang praktis dan baku,
melainkan sebuah sistem nilai /dan ‘norma (perintah dan larangan) yang secara
dinamis harus dipahami dan| diterjemahkan berdasarkan setting sosial dan
dimensi rang dan waktu tertentu. Karena itz secara praktis, dalam Islam tidak
terdapat sistem ekonomi, politik, pendidikan secara tersurat dan baku.*

Kaitannya dengan pendidikan yang didalamnya terdapat kurikulum, Al-
Quran dan Hadits” yang menjadi sumber ajaran Islam memang tidak
menjelaskan secara rinci teort kurikulum, tetapi berdasarkan kedua sumber
tersebut para pendidik Muslim menyusun wawasan mereka tentang kurikulum.*’
Bisa juga teori kurikulum yang sudah ada yang merupakan hasil karya para
pemikir non muslim atau yang lebih dikenal dengan teoti dari Barat itu dipakai
untuk mengembangkan teori kurikulum pendidikan Islam. Menurut penulis
berdasar kepada konsep ilmu dalam Islam yang menyatakan ilmu sebagai “unity
of knowledge”, hal itu bisa saja dilakukan. Karena sebagaimana dikemukakan

oleh A. Tafsir bahwa dengan memandang semua teori ilmu itu termasuk

42 Ahmad Tafsir, op. cit, hal. 52
“* A. Malik Fadjar, op.cit hal. 42
* Ibid, hal. 29

45 Ahmad Tafsir, op. cit, hal. 52
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didalamnya teori kurikulum yang dikembangkan Rarat dari kacamata Islam kita
telah mengintegrasikan ilmu menjadi satu, yaitu semua ilmu adalah ilmu Allah

karena datangnya memang dari Allah,sebagaimana Firman-Nya:

By Y

Artinya: “...tidak ada pengetahuan (ilmu) yang kami miliki selain apa yang
Engkau ajarkan kepada kami . . (A/-Bagarah: 32). %

Dan ternyata cara tersebut diatas telah dilakukan oleh para ahli
pendidikan Islam.“Dan ‘studi literatur yang penulis™lakukan untuk mencari
konsep kurikulum pendidikan Istath  dapat diketemukan bahwa para ahli
pendidikan Islam dalam mengembangkan—teori tentang kurikulum pendidikan
Islam mengacu atau berdasar kepada teori yang sudah dikenal di Barat.

Ahmad Tafsir misalnya, dalam mendisain kurikulum pendidikan Islam
menggunakan kerangka kurikulum yang telah ada dan umum dikenal
sebagaimana yang telah dirintis oleh Ralf W. Taylor, yakni : tujuan, isi
kurikulum (materi), metode, dan evaluasi.’’ Begitu juga Hasan Langgulung

dalam mengembangkan konsep kurikulum pendidikan Islam mirip dengan acuan

¢ 1bid, hal. 10
7 Ibid, hal. 72
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diatas, sebagaimana penjelasannya bahwa kurikulum itu mempunyai empat

unsur atau aspek utama, yaitu :

1. Tujuan-tujuan yang ingin dicapai oleh pendidikan itu. Dengan lebih tegas
lagi orang yang bagaimana ingin kita bentuk melalui kurikulum itu ?

2. Pengetahuan (fnowledge), informasi-informasi, data-data, aktivitas-
aktivitas dan pengalaman-pengalaman dari mana terbentuk kurikulum itu.
Bagian inilah yang biasa disebut mata pelajaran, Bagian ini pulalah yang
dimaksud dalam syllabus.

3. Metode dan cara-cara mengajar /yang ‘dipakai oleh guru-guru untuk
mengajar dan mendorong | murid-murid belajar dan membawa mereka ke
arah yang dikehendaki oleh kurikulum.

4. Metode dancara penilaian-yafig dipergunakan dalam  mengukur
dan menilai kurikulum dan hasil proses pendidikan yang - direncanakan

dalam kurikulum dan “hasil~ proses— "pendidikan” yang direncanakan
kurikulum seperti ujian triwulan; t)jian ‘akhir dan jain-lain.*®

Adapun mengenai konsep” kurikubimdalam" Islam tidak secara tegas
mengartikan kurikulum itu secara sempit atau luas sebagaimana telah
diuraikan diatas. Namun apabila merujuk kepada makna yang diberikan oleh
kamus-kamus Arab terhadap kata “manhqgj” (kurikulum) dapat mengandung
pengertian manapun yang modern bagi istilah ini dalam konsep pendidikannya.

Jadi kalau dari segi bahasa ia bermakna jalan yang terang yang dilalui

seseorang, maka jalan yang terang itu pada bidang pendidikan dapat meliputi

semua unsur-unsur proses pendidikan dan semua unsur-unsur rencana

“8 Hasan Langgulung. Manusla dan pendidikan .(Jakarta: Al-Husna Zikra, 1995) hal, 145-146
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pendidikan dalam mengajar dan mendidik. Ia dapat meliputi tujuan-tujuan
pendidikan, perkara-perkara kajian, kemestian-kemsestian pelajaran dan semua
kegiatan dan alat-alat yang menguatkannya, metode-metode yang digunakan
dalam mengajar, dan proses-proses dan alat-éllat penilajan.*°

Pembahasan kurikulum menurut konsep pendidikan Islam dalam tulisan
ini, selanjutnya memakai kerangka seperti diatés, yaitu : tujuan, isi, metode dan
evaluasi. Selanjutnya pembahasan kurikulum menurut konsep Islam tidak
terlepas dari kerangka dasar pendidikan itu sendiri, khususnya pendidikan Islam.
Sebagaimana dikatakan Mastulu pencarian paradigma baru dalam pendidikan
Islam dimulai dari konsep manusia menurut’ Islam, pandangan Islam terhadap
Iptek, dan setelah itu baru dirumuskan konsep atau sistem pendidikan Islam
secara utuh,’® dan diatas kerangka itulah konsep kurikulum pendidikan Islam
dikembangkan dalam tulisan ini.

Berikut uratan tentang kurikulum pendidikan' Islam dilihat dari aspek

komponen-komponen kurikulum seperti yang telah disebut di atas:

1. Tujuan Pendidikan

Manusia diciptakan dimuka bumi ini untuk menerima amanat Allah
S.W.T. Amanat tersecbut hanyalah dipandang oleh manusia belaka, dan tidak
oleh mahluk-mahluk lainnya seperti langit, bumi, dan gunung. Lihat Firman

Allah dalam Surat Al-4hzab:

49
50

Omar Mohammad Al-Taomy, op.cit,hal. 488-489
Hujair AH. Sanaky, Paradigma Pendidikan Islam: Membangun Paradigma Masyarakat

Madani Indonesia.(Y ogyakarta: Safaria Insani Press kerjasama dengan MSI UH, 2003) hal. 122
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Artinya: “Sesungguhnya Kami telah mengemukakan amanat kepada langit,
bumi dan gunung-gunung, maka semuanya enggan un_tuk memikul amanat itu
dan mereka khawatir akan mengkhianatinya, dan dipikullah amanat itu oleh
manusia. Sesungguhnya manusia itu amat zalim dan amat bodoh”, (0OS. Al-

Ahzab, 33: 72).

Adapun amanat tersebut ada dua, yaitu! Pertama amanat ibadar, sesuai dengan

finnan Allah :

Ol Y] ol ol 35

Artinya: “Dan Aku tidak menciptakan Jin dan Manusia melainkan supaya
mereka menyembah-Ku” ( QS. Az-Zdriydy, 51:56), Dengan amanat ini manusia
dan juga jin dituntut untuk tunduk, patuh, taat, berbakti dan menyembah hanya
-kepada Allah S W.T.

Kedua, amanat khilafah, sesuai dengan firman Allah dalam Surat Al-

Bagarah:



ik e )l el

Artinya: “...Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka
bumi...” (QS. Al-Bagarah, 2: 30).

Dengan amanat ini manusia melaksanakan segala peraturan-Nya demi
untuk memakmurkan dan mensejaliterakan’bumi, Untuk melaksanakan tugasnya
sebagai hamba Allah dan Khilafah-Nya tersebut maka manusia diberi struktur
dan kelengkapan hidup yang sesuai-dengan tuga$ yang disandangnya. Manusia
diciptakan dalam struktur yang paling baik dan_sempurna (baik rohani maupun
Jasmaniah) agar dengan itu ia mampu melaksanakan tugasnya sebagai
pengemban amanat dari Allah S.W.T.*

Menurut Langgulung untuk melaksanakan tanggung jawab tersebut
manusiajuga diperlengkapi detigan potensi-potensi, seperti dinyatakan Al-
Qurlan yaitu ciri-cii yang dimiliki manusia, mempunyai fitrah yang baik,
mempunyai roh disamping jasmani, mempunyai kebebasan kemauan, dan
mempunyai akal yang menjadi inti manusia itu,*2

Berdasarkan konsep manusia seperti diatas itulah tujuan pendidikan
Islam diarahkan, yaitu untuk membentuk manusia agar dapat melaksanakan

fungsinya sebagai khalifah dan sekaligus dapat melaksanakan ibadat. Oleh

3 A. Surjadi, Dafovak Istam Dengan Pembangunan Masyarakat Desa, (Bandung: Alumni, 1973),
hal. 3
*2 Hasan Langgulung, op.cit,hal, 34



41

karena itu pendidikan harus dapat menumbuhkan potensi-potensi yang ada pada
manusia baik yang bersifat jasmani maupun rohani yang rinciannya telah disebut
diatas yang menyangkut fitrah yang baik, roh disamping jasad; kebebasan
kemauan dan akal.

Maka berdasarkan uraian diatas A. Tafsir® menyimpulkan bahwa
manusia sempurna menurut Islam haruslah:
1. Jasmaninya sehat serta kuat, termasuk berketerampilan
2. Akalnya cerdas serta pandai
3. Hatinya (kalbunya) penuh iman kepada' Allah

Dalam merumuskan tujuan “akhir atau tujuan umum pendidikan Islam
para ahli berbeda secara redaksional, namun esensinya sama, yaitu bertujuan
untuk membentuk muslim yang sempurna.;* Rumusan tujuan pendidikan Islam
selalu berupaya merealisasikan manusia muslim yang beriman, bertakwa, dan
berilmu pengetahuan serta mampu mengabdikan diﬁnya kepada sang Khaliknya
dengan sikap dan keperibadian bulat menyeralkan diri pada Tuhan dalam aspek
kehidupan dalam rangka mencari ridho Tulian.>®

Pendidikan Islam berbeda dengan pendidikan Barat sekuler, terutama
karena pendidikan Islam tidak hanya didasarkan, atas hasil pemikiran manusia
dalam menuju kemaslahatan umum atau humanisme universal, Pendidikan Islam
pada akhimya bermuara pada pembentukan manusia sesuai dengan kodratnya

yang mencakup dimensi imanesi (horizontal} dan dimensi transendens (vertikal;

*3 A, Tafsir, op.cit, hal. 46

3 Lihat A. Tafsir, hal. 51

¥ S. Arifin, Pendidikan Islam dalam Arus Dinamika Masyarakat:Suaty Pendekatan Filosofis,
Paedagogpis, dan Kultural (Jakarta:Golden Trayon Press, 1994), hal. 239
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hubungan dan pertanggungjawabannya kepada Yang Maha Pencipta®®
Selanjutnya tujuan pendidikan Islam pada hakekatnya bukan sekedar proses alih
budaya atau alih pengetahuan (transfer of knowledge) tetapi juga sekaligus
sebagai proses alih nilai ajaran Islam (transfer of values).”’

Menurut Al-Aynayni (1980) tujuan umum ini sifatnya tetap berlaku
disegala tempat, waktu dan keadaan. Agar operasional tujuan itu harus dibuat
tyjuan khusus yang ditetapkan berdasarkan keadaan tempat dengan
mempertimbangkan keadaan geografis, ekonomi dan lain-lain ditempat itu.
Tujuan khusus ini dapat dirumuskan berdasarkan ijtikad para ahli setempat.”
Implementasi dari tujuan | pendidikan ~yang umum tersebut sampai
operasionalisasi dalam lembaga pendidikan dan di dalam kelas dapat mengikuti
urutan berikut. Tafsir mengistilahkannya dengan menyebut taksonomi tujuan
pendidikan, mulai dari yang bersifat umum sampai kepada yang khusus atau
operasional yaitu:

L. Tujuén pendidikan universal (TPU).
2. Tujuan pendidikan nasional (TPN)
3. Tujuan institusional (TT).

4. Tujuan kurikuler (TK).

5. Tujuan instruksional umum (TIU).

6. Tujuan instruksional khusus (TIK).

% M.Rusli Karim, “Pendidikan Islam Sebagai Upaya Pembebasan Manusia” dalam Muslih Usa (ed),
op.cit, hal. 31

51DSoeroyo, “Antisipasi Pendidikan Islam Dan Perubahan Sosial Menjangkau Tahun 2000” dalam
Ibid, hal. 43

%8 Ibid, hal. 50
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Tujuan pendidikan pada tingkat pertama (TPU) sama untuk semua orang
dan semua negara, yaitu manusia yang baik. Tujuan pendidikan Islam telah
mempunyai sifat Islami, menjadi manusia yang baik menurut Islam. Tujuan
pendidikan nasional (TPN) merupakan tujuan jangka panjang , tujuan ideal
pendidikan suatu bangsa atau negara, tujuan institusional (TI) merupakan tujuan
suatu lembaga (sekolah), tujuan kurikuler (TK) adalah tujuan yang hendak
dicapai oleh bidang studi; ini dibagi kedalam tujuan yang bersifat umum (TIU).
Terakhir, tujuan instuksional umum (TIU) itu dijabarkan ke dalam tujuan yang
khusus dan operasional yang disebut tujuan instruksional khusus (TIK). Instruksi
disini berarti pengajaran. Jadi, tujuan pada tingkat terakhir bersifat khusus dan
operasional yaitu tujuan yang jelas dan dapaf'diukur.>® Dan ini adalah tugas para

guru dalam proses belajar mengajarnya di dalam kelas.

2. Isi ( Kandungan-) Kurikulum

Istilah kandungan bermakna ‘bidang’ pengetahuan yang tersusun yang
menjadi dasar segala ‘aktivitas pendidikan; ‘misalnya disekolah, dan biasanya
digolongkan kepada berbagai mata pelajaran (subject matters). Jadi harus kita
pahami bahwa kandungan itu hanyalah suatu jalan menuju suatu tujuan, jadi
bukan ia sendiri menjadi tujuan. Kandungan haruslah direka sedemikian rupa
sehingga dapat mencapai tujuan pendidikan®*  Dengan demikian agar

kurikulum yang disusun sesuai dengan konsep Islam maka isi kurikulum atau

3% A. Tafsir, op.cit, hal.133 bandingkan dengan Nana. §. Sukmadinata, op.cit., hal. 103
8 Hasan Langgulung, op. cit, hal, 35
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kandungan kurikulum yang berupa ilmu pengetahuan tersebut harus sesuai
dengan ilmu menurut konsep Islam.

Berkenaan dengan kandungan pendidikan dalam satu kesimpulannya
Hasan Langgulung mengemukakan ada tiga kategori ilmu yang harus
dimasukkan dalam kurikulum supaya mencerminkan konsep ilmu menurut
pandangan Islam yaitu:

1. Kategori ilmu yang diwahyukan yang terkandung dalam Al-Qur’an dan
Hadist.

2. Kategori ilmu-ilmu kemanusiaan seperti—psikologi, sosiologi, sejarah dan
lain-lain.

3. Kategor ilmu-ilmu tabi'i (natural science) seperti fisika, kimia, biologi, dan
lain-lain,

Sebab tanda-tanda (ayat) Allah terpampang pada diri manusia dan alam
semesta, disamping yang tertulis/dalam! kitab-suci-Nya.\Ketiga-tiganya, manusia
dan alam semesta, disamping kitab suci,/adalah/karya Allah SWT. Jadi untuk
mengkaji tanda-tanda (ayat)\Allah, ketiga'aspek itu harus dinyatakan/ dijelaskan
kepada setiap manusia, tidak satupun bolch ditinggalkan atau diabaikan.®'

Hal senada juga diuraikan oleh Ammahedi Mahzar, beliau merujuk

kepada firman Allah dalam Al-Qur’an Surat . Fussilar:

6! Ibid, hal. 46
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Artinya: “ Akan kami tunjukkan pada mereka ayat Kami dicakrawala-cakrawala
dan didalam diri mereka schingga jelas bagi mercka kebenaran itu...” (QS.
Fugsilat,41:53)

Dalam ayat ini tersirat klasifikasi-dasar dari ilmu pengetahuan yang
dapat dimiliki oleh seorang manysia. Cdkrawala atau afdg adalah lambang dari
semua fenomena yang ada dilingkungan manusia, sedangkan diri atau anfics
melambangkan semua yang ada didalam jiwa manusia

Pengetahuan yang pertama‘menghasilkan: sains dalam bentuk ilmu-ilmu
kealaman dan ilmu-ilmu’'sosial _atau-kemasyarakatan!\Sédangkan pengetahuan
yang kedua berkembang menjadi| ilmufilmn,_kemanusiaan atau humaniora.
Dalam ayat ini pula tampak. bahiwa kedua ilmQ-itu Hanya patut dipelajari atau
dikembangkan untik memperdalam ilmu pengetahuan kita tentang kebenaran
dgaiha yahg diwahyikan Aliah SWT. Pada manusia lewat rasul-rasui-Nya.
Waliyu Allah yang agaiawi ini merupakan obyek dari ilmu-ilmu keagamaan.
Jadi dalam Islam pada dasarnya kita mempunydi tiga kelompok dasar ilmu

pengetahuan yaitu: ilmu-ilmu kealaman, ilmu-ilmu kemanusiaan, dan ilmu-ilmu
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keagamaan,® hal tersebut bersesuaian dengan peristilahan Qur’an : afag, anfus,

dan al-haq.”

Dalam kaitan ini, uraian Yusuf Al-Qardlawi®*, akan melengkapi atau
memperjelas klasifikasi tentang ilmu pengetahuan dalam Islam, bahwa menurut
pandangan Islam cakupan ilmu tidak hanya terbatas pada ilmu menurut
pandangan Barat modern, tetapi meliputi: |
1. Aspek metafisik yang dibawa oleh wahyu. Ia menyingkapkan apa yang

disebut haqaiq el- Kubra, dan mejawab pertanyaan-pertanyaan “abadi” yang
menggelisahkan manusia sejak, mereka, mulai berfilsafat, yaitu: dari
mana,dan bagaimana.dengarn menjawab pertanyaan-pertanyaan ini, manusia
tahu landasan berpijaknya, tahu perjalanan dan misinya, tahu dirinya, dan
tahu pula Tuhannya. la mendapat ketentraman menuju tujuannya. Aspek
inilah yang lebih layak diberi nama ilmu. Bahkan Imam Ibnu Abdul-Bar
menarmnainya al-‘ilmu al\a ‘la (ilmu tertingpi).

2. Aspek humaniora dan! studi-studi-\yang \berkaitan dengannya meliputi
pembahasan mengenai “kehidupan manusia,) hubungannya dengan dimensi
ruang dan waktu, psikologi, sosiologi, ekonomi, politik, dan disiplin-disiplin
lain yang berkaitan dengan kebutuhan manusia.

3. Aspek material yang bertebatati dijagat raya, baik yatp diatas maupun yang
dibawah. la mencakup ilmu alam, kimia, ilmu hayat, ilmu falak, kedokteran,
teknik dan lain-lain. Tegasnya semua ilmu dibangun atas dasar observasi dan

eksperimen.Aspek inilah yang ditekuni oleh orang-orang Barat sekarang.

2 Armahedi Mahzar, Op.Cit, hal. 4-6

5 Ibid, hal. 11

& yusuf Al-Qardlawi, Metode dan Etika Pengembangan Iinu Perspelif Sunait. terj, H.
Kamajudin, CV. Rosda Bandung, 1989, hal. 35
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Apabila mereka menyebut ilmu, maka aspek inilah yang mereka maksud.
Sebab objek inilah yang tunduk kepada pengujian dan analogi: ditentukan
secara empiris, dan berdasarkan eksperimen, serta bisa diuji coba di
laboratorium.

Demikianlah secara garis besarnya, itmu pengetahuan dalam Islam tidak
membedakan “dualisme dikotomis™ antara ilmu pengetahuan umum dan agama.
Karena dunia akhirat merupakan satu kesatuan konsisten struktural yang utuh,
maka ilmu-ilmu kealaman dan kemanusiaan (natural and social science) dan
ilmu-ilmu keagamaan mempuriyai ujukan yang sama, yakni Allah S.W.T.5°
Oleh karena itu ilmu pengetahuan menurut pandangan Iélam sebenamya hanya
satu,® yaim semua ilmu adalah-ilmu Allah karena datangnya memang dari Allah
“tidak ada pengetahuan (ilmu) yang kKami -miliki selain apa yang Engkau ajarkan
kepada kami” (QS. Al-Bagarah, 2: 32)%" Kemudian untuk kepentingan
pendidikan, pengetahtian yang' satu-itu harus 'dikldsifikasikan.®® Menurut Islam,
pengetahuan tidak ada segi baiknja bila‘ia” tidak menunjuickan kita kepada
hakikat pertama alam ini, yaitu-Allah.*’

Lain halnya ilmu pengetaluan menurut konsep Barat, yaitu adanya
dikotomi antara apa yang tisebut ilihu pengetahuah umium dan ilmu agama. Hal
ini karena menurut konsepsi Barat, pengetahuan sethuanya berkisar pada

pengetahuan yang dicari dengan akal (acquaired) tidak tilemberi tempat kepada

% AM Saepuddin, (pengantar pada terjemah) dalam Yusuf Al-Qardlawi, op. cit, hal. ix
6 A. Tafsir, op. cit, hal, 18

7 Ibid, hal. 10

% Tbid, hal. 18

57 Ibid, hal. 11
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wahyu Tuban (revelation) sebagai sumber pengetahuan.™

Paradigma ilmu
pengetalinan modern menolak penjelasan metafisik filosofis terhadap alam
kosmik.”! Menurut M. Qurais Shihab, sains mutakhir yang mengarahkan
pandangan kepada alam materi, menyebabkan manusia membatasi ilmunya pada
bidang tersebut. Bahkan sebagian mereka tidak mengakui adanya realitas yang
tidak dapat dibuktikan di alam materi.” Dari konsep inilah awalnya secara
terminologis pengertian ilmu semakin terbatas, yaitu sebagai pengetahuan
sistematis mengenai dunia fisik atau material.”* Dalam kenyataanya ilmu modem
Justru cepat maju karena bebas dari urusan=urnsan-metafisik.”

Kalau diusut ke latar konsepsdasarnya semua itu terkait dengan
integralitas ilmu. Ada perbedaan yang ‘sangat mendasar antara Islam dengan
Barat, sebagaimana telah diuraikan diatas konsep in.tegralitas atau kesatupaduan
ilmu di Barat telah terganggu (tidak utuh 1agi). Lain halnya dalam Islam, bahwa
objek ilmu adalah kesatupaduan ontologis:—ds=sam ‘a—44t-absdra—Al-of ‘idah
Demikian pula struktur ilmu merupakan kesatupaduan epistomologis: -4/- i/mu—
Al-hikmat — Al-kitab. Akhimya'konteks {lmumenuri Islam, punya kesatupaduan
aksiologis: A/-‘ilm-—-Al-hudd—Al-kitGh Keempat kesatupaduan atau integralitas
tersebut kesatupaduan ontologis, kesatupaduan praksiologis, dan kesatuan
epistomologis  serta kesatupaduan aksiologis merupakan aspek-aspek
kesatupaduan atau integralitas ilmu yang berkaitan dengan kategori-kategori

integralitas: yaitu materi, energi, informasi dan nilai-nilai. Keempat

™ Hasan Langgulung, op. cit, hal. 156

™ A. Malik Fadjar, op. cit, hal. 56

™ Imam Syafi’ie, Konsep Ilmu Pengetahuan Dalamt Al-Qur’an Telaal dan Pendekatan Filsafat
Hma, (Yogyakarta: UII Pers, 2000), hal. 33

™ Imam Syafi*ie, op. cit, hal. 40

™ Ibid, hal. 26
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kesatupaduan itu punya sifat-sifat kesatupaduan karena adanya kategori
integralis kelima, yaitu sumber. Dalam Islam sumber semua ilmu adalah satu
yaitu Allah S.W.T Yang Maha Esa.Dengan demikian bangunan ilmu dalam
Islam bersifat kesatupaduan (Unity of Knowledge).®

Dalam [slam terdapat kesatupaduan ilmu, etika, agama. Ini dapat dilihat

dalam firman Allah Surat Lugman:

Oy g s S g i gt i) g5
e B gota Tgalo il Mg 0o ]

Artinya: “Tidaklah kamu perhatikan, bahwa/Allah menundukkan untukmu apa-
apa yang dilangit dan apa-apa-yang dibtuni dan menyempurnakan untukmu
nikmat-nikmat-Nya yang lahir dan yang batin. Diantara manusia ada yang
membantah tentang Allah tanpa ilmu, tanpa petunjuk dan tanpa kitab yang
terang” (OS. Lugman, 31: 20).

Urutan penyebhtan al“ilm, al-huda dan al-kitab menyarankan adanya
hirarki ilmu—etika-religi. Uhsur religi dari integralitas ilmli islami tersebut dalam
sejarahnya telah dikebiri di Barat menjadi dualitas ilmi-etika, yang akhirnya
berubah menjadi dikotomi dimana etika dan ilmu menjadi lepas satu sama

lainnya dan berjalan sendiri-sendiri.”

7 Armahedi Mahzar, op. cit, hal. 13-14

" A. Syafii Maarif, “Pendidikan Islam dan Proses Pemberdayaan Bangsa” dalam Muslih Usa dan
Aden Wijdan 8Z, Pendidikan Islam dalam Peradaban Industrial, Aditya Media, Yogyakarta,
1997, hal. 65

77 Armahedi Mahzar, op. cit, hal. 13
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Untuk menghindari kesan adanya dikotomi antara ilmu agama dan ilmu
umum. Koprensi Internasional tentang pendidikan Islam tahun 1980
menawarkan pengelompokkan ilmu pengetahuan menjadi dua, yaitu “perrenial
fmowledge” (pengetahuan yang diwahyukan) dan “acquaired knowledge”
(pengetahnan yang diperoleh). Yang pertama untuk istilah ilmu agama dan yang
kedua untuk kelompok ilmu umum.”® Secara lebih lengkap pengelompokkannya
adalah sebagai berikut:
Kelompok I : Perrenial:
1. Al-Quran:

a) qira’ah, hafalan (hifz), tafsir

b) sunah

c) sirah (tarikh) Nabi Saw, para sahabat, dan pengikut

d) tauhid

e) usul-figh'dan figh

f) bahasa Quran (fonologi, sintaksis, semantik).
2. Pengetahuan pembantu:

a) metafisika Islam

b) perbandingan agama

¢) kebudayaan Islam
Kelompok I1: Acquaired:
1. Pengetahuan imajinatif (arts):

a) arsitektur Islam

b) bahasa-bahasa

™ A. Tafsir, op. cit, hal. 8-9
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2. Pengetahuan intelektual:
a) pengetahuan sosial:
kesusastraan, filsafat, pendidikan, ekonomi, pengetahuan politik
(pandangan Islam tentang politik, ekonomi, kehidupan sosial, perang
dan damai, dan lain-lain), geografi, sosiologi, linguistik, psikologi, dan
antropoigi
b) pengetahuan kealaman:
filsafat sains, matematika, statistika, fisika, kimia, life sciences,
astronomi, pengetahuah tentang/ruang angkasa, dan lain-lain
3. Applied sciences:
Rekayasa dan teknologi, kedokteran, pertanian, dan kehutanan
4. Pengetahuan praktis:

Perdagangan, administrasi, perpustakaa, home sciences, komunikasi.

Demikianlah dalam Islam ‘tidek mengenal adanya dikotomi antara ilmu
umum dan agama, tetapi untuk kepentingan pendidikan dalam prakteknya ilmu
yang satu {tu pada gdris besarnya mewujud kedaldm dua “jenis” yaitu ilmu

“umum” dan “agama’.

3. Metode atau Ptosed Belajar Mengajar

Pembahasari thengenai metode belajar mengajar secara rinci akan
diuraikan pada bagian dua bab ini. Pembahasan pada bagian ini hanya yang
bersifat mendasar dan prinsipil saja, yang perlu dipahami disini bahwa

komponen ini merupakan menyangkut menentukan cara mencapai tujuan. Dalam
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aspek ini banyak sekali teori yang yang harus dipertimbangkan, sebab metode
belajar mengajar itu merupakan racikan teori-teori dari disiplin psikologis,
metodologi pengajaran, teknik evaluasi, didaktik pada umumnya, pengetahuan
tentang alat-alat pengajaran, pertimbangan tentang waktu, tempat, suasana dan
lain-lain.”

Dalam kurikulum pendidikan [slam semua itu dapat diterapkan tetapi
harus tetap dalam kerangka atau diorientasikan terhadap pencapaian tujuan
pendidikan dalam Islam tadi.

Berkaitan dengan  proses, belajar, mengajar ini menurut Hasan
Langgulung harus memperhatikan tiga aspekpokok, yaitu:

1. Sifat-sifat daripada metode dan kepentingannya berkenaan dengan tujuan
utama pendidikan Jslam, yaitu-pembinaan manusia mukmin yang mengaku
sebagai hamba Allah.

2. Berkenaan dengan metode-metode yang betil-betul berlaku yang disebut
dalam Alquran atau disimpulkan-daripadanya.

3. Membicarakan tentang penggerzikan (motivation) dan disiplin atau dalam
istilah Alquran gahjaran (thawab) dan hukuman (‘ikab).%

Dalam pendidikan yang diterapkan di Eﬂrat2 metode-metode
pendidikan hampir sepenuhnya tergantung kepada kepeéntingan murid (child
cenire) , hal ini menyebabkan pguru hanya ’bersikap merangsang dan

mengarahkan para siswa unﬁlk belajar dan mereka diberi kebebasan sedangkan

™ Ibid, hal, 72
¥ Hasan Langgulung, op.cit, hal. 39
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pembentukkan karakter hampir kurang menjadi perhatian guru. Akibatnya
sistem ini kurang membangun watak.

Disinilah perbedaan dengan proses belajar mengajar dengan pendidikan
Islam, metode pendidikan Islam memang sangat menghargai kebebasan
individu, selama kebebasan itu sejalan dengan fitrahnya, sehingga seorang guru
dalam mendidik tidak dapat memaksa muridnya dengan cara yang bertentangan
dengan fitrahnya. Akan tetapi sebaliknya guru harus bertanggung jawab dalam
membentuk karakter muridnya. Dia tidak boleh duduk diam sedangkan murid-
muridnya memilih jalan yang salah®!

Guru dalam mengajar_ bersifat fleksibel disesuaikan dengan keadaan
murid. Termasuk pemilihan metode, dan penggunaan teknologi pendidikan.
Dalam penggunaan teknologi ‘pendidikan jangan sampai menggantikan manusia
sebagai guru, karena ia hanyalah beda-benda yang tidak bernyawa sedang yang
akan menggunakannya adalah manusia “yang ‘mempunyai konsep yang jelas

tentang apa sebenarnya pendidikan:

4, Evaluasi

Langkah ini tidak bersangkutan langsung dengai isi dan proses belajar
mengajar. Evaluasi bersangkutan langsung dengan tujuan. Evaluasi itu adalah
tindakan mengukur atau menilai berapa banyak tujuan telah dapat dicapai. Agar
dapat mengevaluasi dengan benar, kitapun harus menguasai lebih dahulu teori-

teorinya yang ada didalam disiplin teknik evaluasi® Menurut Langgulung

8! Ramayulis, Imu Pendidikan Islam. ( Jakarta: Kalam Mulia, 1998) hal. 78-79
82 A. Tafsir, op. cit, hal. 73
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dalam kurikulum pendidikan Islam, fungsi evaluasi tidak hanya untuk memilih
(selection) pelajar berdasar kesanggupannya mencapai tujuan pendidikan, tetapi
juga sebagai alat peneguhan atau ganjaran (reinforcement) bagi pelajar.
Selanjutnya dalam penilaian pendidikan Islam bukan sekedar lulus ujian saja,
walaupun ini juga diharuskan, tetapi harus dimasukkan juga kebijaksanaan
(wisdom) dan budi mulia (virtues) sebagai kriteria. *

Demikianlah ada empat komponen kurikulum seperti yang telah
diuraikan di atas. Selanjutnya pemahaman guru terhadap kurikulum pendidikan
Islam akan diungkap dari saspek jpemahaman guru terhadap komponen-

komponen kurikulum itu,

Proses Belajar Mengajar

A. Pengertian

Inti daripada proses-‘pendidikan “secara formal adalah mengajar.
Sedangkan inti proses pengajaran adalal siswa belajar. Oleh karena itu
mengajar tidak dapat dipisahkan dari belajar. Sehingga dalam peristilahan
kependidikan kita tiengenal unigkapan Proses Belajar Mengajar.®

Belajar ddn mengajar merupakan dua konsep yang tidak dapat
dipisahkan dalam st kegiaian pengajaran. Belajar riiengacu pada apa yang

dilakukan siswa dalam mengikuti pelajaran yang disampaikan oleh guru,

¥ Hasan Langgulung, op.cit, hal. 167
¥ H.M. Ali, Op,Cit. hal. 1
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sedangka mengajar mengacu pada apa yang dilakukan guru sebagai pemimpin
belajar.

Secara sederhana pengertian mengajar adalah upaya menyampaikan
bahan pelajaran kepada siswa. Sedangkan secara luas mengajar dapat diartikan
segala upaya yang disengaja dalam rangka memberi kemungkinan bagi siswa
untuk térjadinya proses belajar sesuai dengan tujuan yang telah dirumuskan®
Proses  belajar mengajar merupakan suatu proses yang mengandung
serangkaian perbuatan guru dan siswa atas dasar hubungan timbal balik yang
berlangsungung dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan tertentu,
Interaksi atau hubungan timbal balik antara guru dan siswa itu merupakan
syarat utama bagi berlangsungnya proses’hbelajar mengajar. Interaksi dalam
persitiwa belajar mengajar mempitnyai-arti yang lebih luas, tidak sekedar
hubungan antara guru dengan siswa, tetapi berupa interaksi edukatif, Dalam hal
ini bukan hanya-penyampaian—pesan “berupa ‘matéri- pelajaran, melainkan
penanaman sikap dan nilai pada’diri-siswa yang sedang belajar.®’”

Dari uraiann 'pengertian-proses-belajar mengajar seperti diuraikan di
atas pada perielitian ini hahya menyoroti dari sisi guru, yaitu yang berkaitan

dengan kegiatan mehgéjdr yang dilakukan guru di depan kelas.

B. Komponen Prosés Belajar Mengajar
Dalam proses belajar mengajar terdapat tiga komponen utama, yaitu:

1)guru, 2) isi atau materi pelajaran, dan 3) siswa. Interaksi ketiga komponen

% Nang Sudjans, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar,(Bandung:Sinar Baru, cet,2, 1998), hal. 20
% LM Ali, op.cit,, hal. 12

51 Moh.Uver |sman, Menjadi Guru Profesional (Bandung: PT.Remaja Rosdakarya, cet,k2, 1990),
hal. 1



56

utama melibatkan sarana dan prasarana, seperti metode, media, dan penataan
lingkungan tempat belajar, sehingga tercipta situasi belajar-mengajar yang
memungkinkan tercapainya tujuan yang telah direncanakan sebelumnya.*®
Berdasar pada komponen proses belajar mengajar di atas, penekanan dalam
penelitian ini pada komponen guru, atau dengan kata lain proses kegiatan belajar

mengajar tersebut dilihat dari sisi guru, yaitu dari aspek kegiatan mengajarnya.

C. Pengajaran Sebagai Suatn Sistem
Pengajaran mempunyai sgjumlah komponen yang saling berinteraksi
untuk mencapai tujuan. Komponen'sistem pengajaran meliputi bahan pelajaran,
metode, alat, dan evaluasi. Keseluruhan kommponen itu saling berinteraksi dan
berhubungan , bersama-sama diarahkan untuk mencapai tujuan. Oleh karena itu
dalam menganalisis sistem pengajaran kita dihadapkan kepada pertanyaan
sebagai berikut:
I. Tujuan apa yang hendak dicapai.
2. Bahanp pelajaran apa yang dipelajart siswa agar dapat mencapai tujuan.
3. Metode mengajar apa yang efektif untuk mengantarkan siswa mencapai
tujuan.
4. Alat pengajaran apa yang relevan untuk rﬁembantu proses pencapaian
tujuan.
5. Bagaimana melakukan evaluasi untuk menilai keberhasilan pencapaian

tujuan.®

8 H.M. Ali, op.cit, hal. 4
# Ibid, hal. 30-31
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Demikianlah komponen pengajaran atau kegiatan mengajar yang
dilakukan guru di depan kelas. Dan berdasar pada pengertian ini pula yang
penulis maksudkan dengan proses kegiatan belajar mengajar yang dilakukan

guru di depan kelas pada penelitian ini.

D. Peranan Guru Dalam Proses Belajar Mengajar

Sekolah merupakan suatu lembaga pendidikan formal yang mempunyai
tanggung jawab untuk terus mendidik siswanya. Untuk itu sekolah
menyelenggarakan kegiatan/ belajar \/mengajar sebagai realisasi tujuan
pendidikan yang telah ditetapkan.“Adapun penaggung jawab kegiatan proses
belajar mengajar di dalam kelas adalah gumu karena gurulah yang langsung
memberikan kemungkinan bagi siswa agar;terjadi proses belajar yang efektif

Dalam proses belajar mengajar guru memegang peranan sentral,
setidak-tidaknya menjalankan t{ga macam tugas utama, yaitu: merencanakan,
melaksanakan pengajaran, dan memberikan balikan.”

Dengan otoritasnyadi depan kelas seorang guru dapat melakukan apa
saja perbuatan pendidikan. Setiap guru mempunyai tanggung jawab untuk
membawa anak didiknya pada suatu taraf kematangan tertentu. Jika seorang
guru mendapat kepercayaan dan kehormatan untuk mengajar, kepadanya juga

dipercayakan kemampuan untuk mengambil keputusan-keputusan dipandang

% Cece Wijaya,dkk. Kemampuan Dasar Gurit Dalam Proses Belajar Mengajar,(Bandung:
PT.Remaja Rosdakarya, cet.3, 1994) hal. 2
*! Ibid, hal. 4
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sebagai penjelmaan filsafat hidup yang dianutnya’. Sebagaimana yang
dikemukakan oleh Nana Sudjana:
“Kehadiran guru dalam proses belajar mengajar atau pengajaran masih
tetap memegang peranan penting. Peranan guru dalam proses
pengajaran belum dapat digantikan oleh mesin, radio, tape recorder,
ataupun komputer yang paling modern sekalipun. Masih terlalu banyak
unsur manusiawi  seperti sikap, sistem nilai, perasaan,  motivasi,
kebiasaan dan lain-lain yang merupakan hasil dari peroses pengajaran,
tidak dapat dicapai melalui alat-alat tersebut™ >

Mengajar dalam prakteknya merupakan suatu proses penciptaan
lingkungan, baik dilakukan guru maupun siswa agar terjadi proses belajar.
Penciptaan lingkungan meliputi‘juga penataan| nilai-nilai dan kepercayaan yang
akan diupayakan untuk dicapai (Joice:& Weil;1980)*

Selanjutnya, gaya mengajar @yang dimiliki oleh seorang guru
mencerminkan pada cara " melaksanakan! pengajaran, sesuai dengan
pandangannya sendiri, Disamping-itu,landasan.psikologis, terutama teori belajar
yang dipegang serta kurikulum-yang dilaksanakan juga turut mewarnai gaya
mengajar guru yang bersangkutan®,

Demikianlah peranan guru dalam proses kegiatan belajar mengajar
sangat menentukan dan tidak bisa digantikan peranannya oleh teknologi apapun.

Disamping itu juga guru dipengaruhi oleh banyak faktor dalam kegiatan belajar

mengajarnya , termasuk didalamnya kurikulum itu sendiri.

%2 Winamo Surchmad, op.cit, hal. 52
9 Cece Wijaya, dkk, op.cit, hal.3

% H.M. Ali, Op,Cit, hal. 9

# Ibid
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E. Kurikulum Dan Pengajaran

Pada bagian terdahulu sudah disinggung adanya silang pendapat diantara
para ahli tentang pengertian kurikulum yang sangat Juas yang mencakup seluruh
pengalaman belajar siswa. Para ahli yang tidak setuju dengan pengertian
kurikulum yang luas tersebut beralasan bahwa pengalaman belajar merupakan
hasil interaksi antara siswa dengan lingkungan dan interaksi seperti itu bukan
kurikulum, tetapi pengajaran. Kurikulum hanya menggambarkan atau
mengantisipasi hasil dari pengajaran. Kurikulum hanya berkenaan dengan hasil-
hasil belajar yang diharapkan’ dicapai oleh siswa., kurikulum merupakan
seperangkat tujuan belajar yang terstruktur. Jadi, kurikulum berkenaan dengan
tujuan dan bukan dengan kegiatan. Berdasarkan rumusan kurikulum tersebut,
pengalaman belajar anak menjadi bagian dari pengajaran

Terhadap perbedaan pendapat-tersebut,-Hilda Taba (1962) memberikan
pendapatnya bahwa perbedaancantara kurikulum dan pengajaran bukan terletak
pada implementasinya, tetapi-pada.keluasan. cakupannya. Kurikulum berkenaan
dengan cakupan tujuan isi dan metode yang lebih luas atau lebih umum,
sedangkan yang lebih sempit lebih khusus menjadi tugas pengajaran.

Menurut Taba keduanya membentuk satu kontinum, kurikulum terletak
pada ujugg tujuan umum atau tujuan jangka panjang, sedangkan pengajaran pada

yjung lainnya yaitu yang lebih khusus atau tujuan dekat. Lihat bagan berikut:

”mum-jangka panjang Khusus-jangka pendek>
KURIKULUM PENGAJARAN

Bagan: 1. Kontinum kurikulum dan pengajaran
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Menurut Taba, batas antara keduanya saugat relatif, bergantung pada
tafsiran guru. Sebagai contoh, dalam kurikulum (tertulis), isi harus digambarkan
serinci, sekhusus mungkin agar mudah difahami guru, tetapi cukup luas dan
umum sechingga memungkinkan mencakup semua bahan yang dapat dipilih oleh
guru sesuai dengan kebutuhan dan minat siswa dan kemampuan gur.
Kuriukulum memberikan pegangan bagi pelaksana pengajaran di kelas, tetapi
merupakan tugas dan tanggung jawab guru untuk menjabarkannya.*

Kurikulum dan pengajaran adalah dua istilah yang tak dapat dipisahkan
satu dengan lain; perbedaannya hanya’terdapat pada tingkatannya. Kurikulum
menunjuk kepada suatu program yang bersifat umum, untuk jangka lama, dan
tidak dicapai dalam waktu seketika. Sedangkan pengajaran bersifat realitas atau
aktual, sifatnya khusus dan harus dicapai pada saat itu juga. Atau dapat pula
dikatakan bahwa pengajaran adalah pelaksanaan dari suatu kurikulum secara
bertahap dalam proses belajar mengajar.”’

Dari kedua pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa kurikulum dan

pengajaran perbedaannya terletak pada keluasannya atau tingkatannya.

IT1. Kerangka Berfikir:
Hubungan Pemahaman Guru Terhadap Kurikulum Pedidikan
Islam Dengan Proses Kegiatan Belajar Mengajar

Sebagaimana telah dikemukakan pada bagian latar belakang masalah

bahwa kurikulum yang di kotomis menimbulkan sikap ambivalen pada siswa ini

% Nana. . Sukmadinata, op.cit, hal. 6
57 A. Tabrani Rusyan, Strategi Penerapan Kurikulum Di Sekolah,(Jakarta: CV. Bina Mulia, cet.2,

1992), hal. 3
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akibat dari menerima dua kelompok mata pelajaran, yaitu bidang studi “agama”
dan bidang studi “umum” yang keduanya memiliki sistem kebenaran dan
metodologi yang berbeda.

Sementara dalam konsep kurikulum pendidikan Islam tidak mengenal
adanya kurikulum yang dikotomis, sebagaimana yang dikemukakan oleh Hasan
Langgulung, bahwa dualisme dalam mata pelajaran agama dan umum bukan
suatu ciri-ciri pendidikan menurut Alquran.®®

Konsep ilmu dalam paradigma Islam yang juga tertuang dalam
kurikulum pendidikannya terdapat kesatupaduan yang utuh (integralitas ilmu)
yaitu tidak memisahkan antara ilmu dan etika (agama), tidak membedakan antara
apa yang disebut ilmu umum dan apa yang disebut ilmu agama. Bila konsep ini
‘terinternalisasi’ ke dalam diri*individu akan mempengaruhi segala aktivitasnya
sebagai pribadi yang utuh, baik dalam bersikap; berfikir dan bertingkah laku.

Bila hal ini terjadi pada seorang guru akan terbawa kedalam proses
kegiatan belajar mengajar ,di-depan, kelas- Dengan demikian guru tersebut
mempunyai pegangan , landasan , atau keyakinan yang jelas walaupun
menghadapi realitas kurikulum yang dikotomik. Ia akan mempengaruhi dan
mengarahkan kurikulum yang ada sesuai dengaﬁ pemahaman terhadap
kurikulum yang dimilikinya tersebut. Bagi guru yang kebetulan mengajar bidang
studi umum tidak akan terlepas dengan nilai ajaran agamanya. Karena tadi
sistem pemikirannya sudah “satu paket™ sebagai pengejawantahan dari konsep
ilmu dalam Islam sebagai “unity of knowledge” yang mempunyai rujukan dan

sumber yang sama yaitu Allah SWT.

*8 Hasan Langgulung, op.cit, hal. 35
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Sebaliknya bila seorang guru mempunyai pemahaman kurikulum konsep
Barat , adanya pemisahan antara ilmu dan etika (agama), membedakan antara
ilmu pengetahuan umum dan ilmu agama (dualisme antagonmistis) yang
membangun pola fikir sekuler, maka ketjkal yang bersangkutan (guru)
berhadapan dengan realitas kurikulum yang dikptornik ia akan larut
kedalamnya. Karena searah dengan pemahaman kurikulum yang dimilikinya.
Sehingga bagi guru yang kebetulan mengajar bidang studi umum akan
melepaskan tanggung jawab moral terhadap pembinaan kepribadian siswanya. Ia
hanya akan membina siswa aspek intelektualnya saja sesuai dengan bidang studi
yang diajarkannya.

Dengan demikian apabila konsep kurikulum Islam ini dapat dipahami
oleh para guru sehingga terinternalisasi kedalam pola sikap, pola fikir dan pola
tingkah lakunya didalam proses. kegiatan. belajar, mengajar maka akan bisa
mengatasi atau menghadapi_realitas kurikulum yang dikotomik yang sedang
terjadi saat ini di lembaga-lembaga pendidikan Islam khususnya di madrasah.
Karena hal ini sebagaimana dijelasakan oleh A. Tafsir’®, bahwa bagi guru yang
memiliki konsep kurikulum pendidikan Islam maka didalam proses kegiatan
belajar mengajamya tidak akan membedakan mata pelajaran agama atau umum
ja akan selalu berorientasi kepadé penanaman nilai-nilai keimanan, Karena
dalam kurikulum pendidikan Islam tujuan pendidikan disegala tingkatan dan
jenis pendidikan berintikan iman, maka seluruh mata pelajaran dan kegiatan
belajar haruslah bertolak dari dan menuju kepada keimanan kepada Allah.

Dengan cara begitu maka kesatuan pengalaman siswa akan terbentuk, dan

% A. Tafsir, op,cit, hal.72
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kesatuan pengalaman itu dikendalikan oleh otoritas Allah. Dalam keadaan
seperti itu, manusia akan mampu menempati posisinya sebagai khalifah Allah
yang memiliki otoritas tak terbatas dalam mengatur alam ini

Implementasi oleh guru dari kurikulum tefsebut lewat proses kegiatan
belajar mengajar di depan kelas atau dalam metodologi pengajaran.
Sebagaimana dikatakan Hasan Langgulung, integrasi antara pelajaran agama
dengan pelajaran umum bisa lewat metodologi pengajaran.'® Ditambahkannya
pula bahwa semua mata pelajaran—pelajaran agama maupun umum—haruslah
membawa kepada tujuan yafig sama yaitu pembentukkan manusia yang
merupakan khalifah Allah. Setiap mata pelajaran harusiah memberi sumbangan
kearah pertumbuhan dan perkembangan Muslitn yang baik.'**

Searah dengan pendapat Hasan Langgulung tersebut, A. Malik Fadjar
menyebutnya dengan pendekatan kontekstuai;ﬁmgsiondl, yaitu
upaya menjawab bagaimana semua bidang studi yang disajikan selalu memakai
kacamata tinjauan Islam dan selalu.sarat, dengan nilai-nilai Islam.!?? Hal tersebut
senada dengan yang disarankan oleh Ramayulis bahwa kalau dikotomi itu tidak
dapat dihindari, minimal seorang pendidik harus dapat melakukan perubahan
orientasi mengenal konsep “ilmu” yang secara langsung dikaitkan dengan dalil-
dalil keagamaan, dan sebaliknya ajaran agama dikorelasikan dengan ilmu

pengetahuan sehingga wawasan anak didik menyatu dalam agama dan ilmu

1% Jihat Hasan Langgulunhg, op.cit, hal 157
"™ fbid, hal. 38
192 A. Malik Fadjar, op.cit, hal. 109
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pengetahuan.'® Sechingga dengan cara demikian tidak akan membentuk sikap
ambivalen pada siswa.

Dari uraian di atas masalah utamanya dalam penelitian ini adalah
apakah ada hubungan antara pemahaman guru terhadap kurikulum pendidikan
Islam dengan proses kegiatan belajar mengajar seperti diuraikan di atas? Justeru
untuk menjawab permasalahan itulah penelitian ini dilakukan.

Apabila digambarkan pola pemikiran seperti diuraikan di atas, secara

sederhana dapat dilihat seperti bagan berikut:

Pemahaman Guru Proses Belajar Mengajar
Terhadap Kurikulum ‘ pada gurn
Pendidikan Islam ‘

(X) (Y)

Bagan 2. Hubungan antara pemahiaman‘gury terhadap, kurikulum pendidikan
Islam dengan proses kegiatan belajar mengajar.

1V. Hipotesis Penelitian
Van Dalen (1969) menyebutkan bahwa pembuatan hipotesis hanya bisa
dilakukan setelah melalui analisa terhadap teori serta hasil-hasil penelitian yang
telah dilakukan dan latar belakang masalah yang faktual secara mendalam serta
memerlukan kemampuan imajinasi untuk mencari hubungannya.'™
Terdahulu sudah dikemukakan, bahwa ada dua variabel yang menjadi

perhatiai dalam penelitian ini. Sesuai dengan tujuan penelitian, maka hipotesis

19 Ramayulis, Op,Cit. hal.114 :
19 Ibnu Hadjar, Dasar-dasar Metodologi Penelitian Kwantitatif dalam Pendidikan, Rajawali
Perss, Jakarta, 1999, hal. 65
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yang dipakai dirumuskan dalam bentuk saling hubungan antara variabel-

variabel tersebut. Hipotesis pokok yang penulis ajukan kaitannya untuk

menjawab permasalahan dalam penelitian ini adalah: “Terdapat hubungan
antara pemahaman guru terhadap kurikulum pendidikan Islam dengan proses
kegiatan belajar mengajar pada guru Madrasah Aliyah ‘A/-Khairiyah’ Pipitan

Kecamafan Walantaka Kabupaten Serang”.

Sebagaimana telah disebutkan terdahulu bahwa populasi dan sekaligus
yang menjadi sampel dalam penelitian ini dua kelompok yaitu kelompok
guru”umum” dan kelompok., gurt”agama”  maka pada masing-masing
kelompok  tersebut akan dilihaf bubungan pemahaman guru terhadap
kurikulum pendidikan Islam dengan proses belajar mengajar yang mereka
lakukan di depan kelas. Selanjutnya setelah itu akan dilihat secara bersama-
sama atau keseluruhannya yaitu penggabungan antara kelompok gurn”umum”
dan kelompok guru “agama”. Dengan demikian dari hipotesis pokok tersebut
di atas dapat dirinci lagi, yaitu sebagai berikut;

1. Terdapat hubungan , pola hubungan positip, hubungan yang erat antara
pemahaman Guru “Umum” terhadap kurikulum pendidikan Islam dengan
proses kegiatan belajar mengajar.

2. Terdapat hubungan , pola hubungan positip, hubungan yang erat antara
pemahaman Guru “Agama” terhadap kurikulum pendidikan Islam dengan
proses kegiatan belajar mengajar.

3. Terdapat hubungan, pola hubungan positip, hubungan yang erat antara
pemahaman seluruh guru (guru ‘agama’ dan ‘umum’) terhadap kurikulum

pendidikan Islam dengan proses kegiatan belajar mengajar.



BAB 111
METODE PENELITIAN
I. Variabel Penelitian
Dalam penelitian ini ada dua variabel pokok yaitu:
A.Variabel bebas ({ndependent variable), yaitu:
Pemahaman guru terhadap kurikulum pendidikan Islam.
B. Variabel terikat (dependent variable), yaitu:

Proses Kegiatan Belajar Mengajar yang dilakukan guru di depan kelas.

II. Definisi Operasional Variabel

A. Pemahaman Gury Terhadap Kurikulum Pendidikan Islam

Pemahaman gurit-terhadap ‘kurikulum pendidikan Islam yang
dimaksud adalah: | kemampuan guru-dalam menafsitkan konsep kurikulum
pendidikan Islam  Pemahaman tersebut akan tercermin dalam pepafsiran
yang bersangkutan (para guru) terhadap item-item instrumen yang sengaja
dikembangkan dari indikator kurikulum pendidikan Islam. Kadar pemahaman

tersebut akan terlihat berupa skor.

B. Proses Kegiatan Belajar Mengajar yang dilakukan guru di depan kelas
Proses kegiatan belajar mengajar yang dilakukan guru di depan kelas

yang dimaksud dalam penelitian ini adalah: pengajaran atau proses kegiatan
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mengajar yang dilakukan guru dalam memeberikan pelajaran (bidang studi)
pada siswa tidak terlepas dari prinsip-prinsip yang ada dalam kurikulum
pendidikan Islam. Hal tersebut akan terungkap dalam jawaban yang
bersangkutan terhadap item-item instrumen yang sengaja dikembangkan dari

variabel tersebut.

III. Rencana Pengukuran Variabel
A. Variabel Bebas

Variabel bebas akan diungkap melalui angket yang dikenakan pada
responden (guru). Dalam angket tersebut akan memuat pernyataan-pernyataan
tentang indikator pemahaman guru térhadap kurikulum pendidikan Islam. Dari
studi literatur yang dilakukan terhadap-kurikolum (pendidikan Islam) dapat
diketahui bahwa dalam sebuah kurikulum terdapat empat aspek atau
komponen, yaitu: tujuan, isi (materi), metode dan evaluasi, Maka pengukuran
pemahaman guru terhadap kurikulum pendidikan Islam dilakukan terhadap
empat komponen kurikulum tersebut.

Dalam menentukan jumlah pertanyaan dalam pengukuran didasarkan
pada keterwakilan indikator dari variabel yang diukur. Sebagaimana dikatakan
Suharsimi Arikunto, bahwa patokannya adalah apabila semua indikator sudah
terwakili dalam pertanyaan, sekurang-kurangnya satu. Jika indikator yang

diungkap tidak terlalu banyak, setiap indikator sebaiknya ditanyakan lebih dari
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satu'. Untuk lebih jelasnya rencana pengukuran pada masing-masing indikator
dapat dilihat pada kisi-kisi dalam tabel 1 berikut ini.

Tabel 1. Kisi-Kisi Pemahaman Guru Terhadap Kurikulum Pendidikan Islam

NO | Aspek/ Indikator Jumlah Item
Komponen
1. | Tujuan Pemahaman  guru  terhadap 3

Tujuan Pendidikan Islam

2. |lIsi Pemahaman guru terhadap ilmu 3
menurut konsep-Islam

3. | Metode Pemahaman’ ‘guru terhadap 6
metode/proses -belajar mengajar
dalam pendidikan Islam

4. | Evaluasi Pemabaman |~ ‘guru  terhadap 3
sasaran evaluasi dalam
pendidikan Islam

Jumlah - : 15

Peryataan-pernyatan tersebut ada yang bersifat “favorable” dan ada
yang “unfavorable” terhadap konsep kurikulum pendidikan Islam. Dalam
pengukuran ini akan menggunakan “skala likert”, yaitu dengan menghadapkan
responden sebuah pernyataan dan kemudian diminta untuk memberikan
jawaban: sangat setuju, setuju, ragu-ragu, tidak setuju, dan sangat tidak setuju,

jawaban ini diberi skor 1 sampai 5%, dengan ketentuan sebagai berikut:

! Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, Suatu Pendekatan Praktek,(3akarta: PT.Rineka Cipta,
1989), hal.251

2 gofian Effendi,”Prinsip-Prinsip Pengukuran dan Penyusunan Skala™, dalam Masri Singarimbun
(ed), Metode Penelitian Surval, (Jakarta: LP3ES, 1989),hal. 111



69

1. Untuk pernyataan yang “favorable” terhadap kurikulum pendidikan Islam,
skornya sebagai berikut:
Sangat setuju mendapat skor (5)
Setuju (4)
Ragu-ragu (3)
Tidak setuju (2)
Sangat tidak setuju (1)
2. Untuk pernyataan yang “unfavorable”, nilai angka adalah kebalikan dari
nilai di atas, yaitu:
Sangat setuju mendapat skor (1)
Setuju (2)
Ragu-ragu (3)
Tidak setuju (4)

Sangat tidak-setuju'(5).

Dengan demikian semakin besar jumlah skor yang diperoleh responden
menunjukkan cenderung memiliki pemahaman terhadap kurikulum yang sesuai
dengan konsep Islam. Sebaliknya semakin kecil skor vang diperoleh, bermakna
kebalikannya dari atas. |

Selanjutnya untuk kepetingan anaﬁsis, hasil skor setiap responden akan
dikelompokkan ke dalm tiga kategori, yaitu kategori pemahaman tinggi, sedang

dan rendah, Untuk pengkategorian tersebut digunaan rumus sebagai berikut;

3 Sutrisno Hadi, Metodologi Reseach Jilid 3,(Jogjakarta: Yasbit Fak. Psikologi UGM, 1979), hal.

12



70

i=NT - NR
K
Keterangan:
i = Interval

NT= Nilai tertinggi
NR= Nilai terendah
K =Kategori

B. Variabel Terikat

Sebagaimana pada waktu mengukurivariabel bebas, pada pengukuran
variabel terikat ini juga akan diukur dengan menggunakan “Skala Likerf”,
yaitu dengan menghadapkan responden sebuah pernyataan dan kemudian
diminta untuk memberikan jawaban, yang diberi skor-1 sampai 4. Namun
alternatip jawabannyg berbeda-dengan altermatip jawaban pada variabel bebas,
alternatip jawaban dalam" “variabel terikat ini adalah: sangat sering, sering,
pernah, dan tidak pernah. Hal ini' karena proses belajar mengajar
merupakan kegiatan yang sudah*actual” terealisasi di depan kelas

Dari studi literatur yang dilakukan terhadap proses belajar mengajar
khususnya dalam sebuah pengajaran terdapat lima aspek atan komponen,
yaitu: (1) tujuan, (2) isi {materi), (3) metode ,(4) alat/sumber dan (5) evaluasi.
Maka pengukuran terhadap proses belajar mengajar dilakukan terhadap lima

komponen tersebut.  Secara lebih rinci dapat dilihat pada tabel 2 berikut.
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Tabel 2 Kisi-kisi Proses Belajar Mengajar Pada Guru (Pengajaran):

NO | Aspek/Komponen

Indikator

Jumlah Item

1. | Tujuan

Dalam penyusunan TIK dari TIU
guru dapat mengaitkan antara
ilmu”umum” dan “agama”

2. | Isi (Materi)

Dalam mempersiapkan bahan
pelajaran secara formal,
bersamaan dengan itu juga
dapat mempersiapkan aspek
yang lain sebagai tanggung
jawab moral dalam pendidikan:
(a)bagi  guru umum dapat

mempersiapkan nilai-nilai agama | -

{ajaran \Islam) yang relevan
dengan sub/pokok bahasan mata
pelajaran yang diasuhnya, (b)
bagi | guru’ agama  dapat
mempersiapkan  dari  ‘aspek
pengetahuan tmum’yang relevan
atau yang aktval dengan
sub/pokok-bahasan tersgbut.

3 Metode

Dalam ,mengajar guru tidak
terlepas-dari ‘metode yang sudah
digariskan . dalam, kurikulum
pendidikan Islam

4. | Alat/Sumber

Kebiasaan guru dalam
menambah sumber/materi untuk
menambah wawasannya
sehingga bisa mengintegrasikan
pengetahuan umum dan agama

5. | Evaluasi

Kebiasaan guru dalam
mengevaluasi apakah juga dapat
mengintegrasikan kelompok
ilmu umum dan agama secara
proporsionai.

Jumlah

14
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Penskorannya sama scperti pada variabel bebas, yaitu dengan ketentuan sebagai

berikut:

I.

Untuk pernyataan yang “favorahle” terhadap proses belajar mengajar yang
berdasar kurikulum pendidikan Islam, skornya scbagai

Sangat seripg (SS) mendapat skor 4

Scring (S) mendapal skor 3

Pernah (P) mendapat skor 2

Tidaki pernah (TP) mendapat skor 1

Untuk pemyataan yang “wnfqvorabie “ fethadap proses belajar mengajar yang
perdasar. kurikulum pendidikan dslam, nilai angka adalah kebalikan dari nilai
di atas, yaitu;

Sangat sering (SS) mendapatiskor]

Sering (S) mendapat skor 2

Pernah (P) mendapat skor 3

Tidaki permnah (TP) mendapat skbr 4

Dengan demikian semakin besar jumlah skor yang diperoleh responden

menunjukkan proses belajar mengajar yang dilakukan guru tersebut berdasar

kurikulum pendidikan Islam. Sebaliknya semakin kecil skor yang diperoleh bermakna

kebalikan dari atas. Selanjutnya untuk kepentingan analisa, skor yang diperoleh akan

dikategorikan kedalam tiga kelompok yaitu: tinggi, sedang, rendah atau padanannya:

sesuai, kurang, dan tidak sesuai. Untuk pengkategorian tersebut digunakan rumus:
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i=NT - NR

Keterangan:

i =Interval

NT= Nilai tertinggi
NR= Nilai terendah
K =Kategori

IV. Populasi dan Sampel

Subjek penelitian yang menjadi anggota populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh guru bidang studi‘yang ada atau yang bertugas di Madrasah
Aliyah “Al-khairiyal’” Pipitan Kecamatan Walantaka Kabupaten Serang dan
pada waktu diadakan penelitian_ ini“gury tersebut\masih aktip mengajar. Dari
hasil survai pendahuluan-terdapat-sejumlah 33 orang guru. Populasi ini
menjadi sampel penelitian, ditmana dibagi-dalam-dua kelompok, yaitu:

Pertama, kelompok guru “umum” sebanyak 21 orang. Guru umum
adalah guru yang mengajar mata pelajaran umum seperti bidang studi Fisika,
Kimia, Biologi, Matematika, Sejarah, Geografi, dan lain sebagainya. Kedua,
kelompok guru “agama” sebanyak 12 orang. Guru agama adalah guru yang
mengajar mata pelajaran agama Islam seperti Ilmu Tauhid, Fikih, Tafsir dan
Hadist dan sejenisnya. Secara lebih lengkap daftar responden pada masing-

masing kelompok guru tersebut dapat dilihat di tabel dalam lampiran.
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V., Teknik Pengumpuian Data

VL

Untuk mengungkap data yang diperlukan dalam penelitian ini
menggunakan beberapa teknik pengumpulan data. Untuk mengungkap data
tentang pemahaman guru terhadap kurikulum pendidikan Islam dan proses
belajar mengajar pada guru digunakan teknik kuesioner atau angket. Pemilihan
angket sebagai teknik pengumpulan data yang utama pada penelitian ini
didasarkn kepada beberapa alasan, yaitu: mengingat responden tingkat
pendidikannya cukup tinggi yang diasumsikan dapat menjawab atau
memahami pertanyaan yang diberikar, disamping itu juga untuk memberikan
kebebasan serta rasa ‘privace’ pada responden sehingga diperoleh data yang
benar-benar objektip.

Jenis angket yang digunakan adalah kuesioner tertutup yaitu angket
yang sudah disediakan jawabannya sehingga responden tinggal menjawab atau
memilih jawabafi,” sesuai dengan pilihannya. Sedangkan teknik lain yang
digunakan adalah teknik dokumentast serta wawancara, teknik ini digunakan

untuk mengungkap data yang sekiranya menunjang terhadap penelitian ini,

Teknik Analisa Data

Seperti dikemukakan terdahulu bahwa ada tiga hipotesis yang
diajukan pada penelitian ini, yang selanjutnya disebut dengan hipotesis kerja
atau hipotesis alternatip ( Ha ). Untuk keperluan analisis statistik, maka
hipotesis alternatip tersebut dirubah kedalam hipotesis nihil atau hipotesis no!

( Hp) yaitu sebagai berikut:

* §uharsimi Arikunto, Op,cit, hal. 141
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1. (Ho)1 : Tidak terdapat hubungan , pola hubungan positip, hubungan yang
erat antara pemahaman Guru “Umum” terhadap kurikulum pendidikan
Islam dengan proses kegiatan belajar mengajar.

2. ( Ho)2:Tidak terdapat hubungan , pola hubungan positip, hubungan yang
erat antara pemahaman Guru “agama” terhadap kurikulum pendidikan
Islam dengan proses kegiatan belajar mengajar.

3. (Ho)s : Tidak terdapat hubungan, pola hubungan positip, hubungan yang
erat antara pemahaman seluruh guru (guru ‘agama’ dan ‘umum’ terhadap
kurikulum pendidikan islam-dengan proses kegiatan belajar mengajar.

Sesuai dengan jenis ‘penelitiarl ini yaitu penelitian korelasi yang
bertujuan untuk menemukan ada tidaknya hubungan dan apabila ada, berapa
eratnya hubungan serta berarti-atau tidak hubungannya itu’ | karena dalam
penelitian ini hanya ada dua variabel, maka akan digunakan teknik statistik
koefisien korelasi bivariat’ketepatan penggunaatinya-tergantung dari jenis data
yang akan dicari hubungannya:-data diskrif, ordinal, atau interval. ¢

Terhadap ‘(Hojis~(Hyp)z 'dan’~(Hg)s" tersebut, karena data variabel
hubungan itu adalah berskala ordinal atau tata jenjang, maka akan digunakan

rumus korelasi Tata Jenjang’ Rumusnya dikemukakan oleh Spearman:

rho,,= 1 _ 1N—(£2211);

5 Suharsnm Arikunto, op.cit, hal.251
Borg and Gall, sebagaimana dikutip Suharsimi Arikunto, tbld hal.252
7 Suharsimi Arikunto, ibid, hal 262
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Keterangan:

tho xy = Koefisien korelast tata jenjang

D = Difference sering digunakan juga B singkatan dari beda. D adalah
beda antara jenjang setiap subjek.

N = Banyaknya subjek.

Berdasar hasil uji hubungan tersebut akan dilihat mengenai ada
tidaknya hubungan, sifat hubungan, dan keeratan hubungan. Adapun kriteria
uji yang dipakai untuk pemgambilan kesimpulan pada ketiga hipotesis tersebut
di atas adalah sebagai berikut:

1. Ada tidaknya hubungan;
Jika rho yy = 0 (nol) maka keduia variabel tersebut tidak ada hubungan.
Jika rho 4,0 (nol) maka kedua variabel tersebut ada hubungan,

2. Sifat hubungan:
Jika tho yy bemilai positip, berarti hubungan kedua variabel tersebut
bersifat positip. Jika rho ', bernilai‘negatip-(-)-maka hubungan variabel
tersebut bersifat negatip.

3. Keeratan hubungan:
Untuk melihat erat tidaknya hubungan itu, yaitu dengan
mengkonsnltasikan nilai tho ., dengan tabel interpretasi nilai r, yaitu

sebagai berikut:®

8 Lihat Mohammad Ali, Penelitian Pendidikan Prosedur dan Strategi, (Bandung: Angkasa,
1984), hal, 105



Tabel 3: Tabel Interpretasi nilai r

Besarnya nilai r Penafsiran

+0,00 - 020 Hampir tidak ada hubungan
0,21 - 0,40 Hubungannya rendah

041 - 0,60 Hubungannya sedang

+0,61 - 080 Hubungannya tinggi

1081 - 1,00 Hubungannya sempurna




BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

I. Gambaran Umum__Lokasi Penelitian

Madrasah Aliyah “A/-Khairiyah” berlokasi di Kampung Pipitan Kecamatan
Walantaka Kabupaten Serang Provinsi Banten, berjarak 15 KM dengan ibukota
kabupaten. Madrasah ini beridiri sejak tahun ajaran 1972/1973 yang merupakan
cabang dari Madrasah Aliyah “Al“Khairiyah”-yang berpusat di Citangkil Cilegon
Provinsi Banten. Madrasah tersebut berada‘dalam lingkungan Pondok Pesantren
Salafiah “Darussalam” Kampung Pipitan. Pondok pesantren itu sendiri berdiri
sejak tahun 1931 yang diprakarsai dan dipimpin oleh ulama setempat, yaitu KH.
Suchari Ali (alm). Kemudian pada-tahun 1982 pengurﬁs pesantren mendirikan
sebuah yayasan, yaitu yang diberi nama , Yayasan “Darussalam” , diambil dari
nama pondok pesantren tersebut. Dibawal naungan yayasan inilah selanjutnya
Madrasah Aliyah “A/-Khairiyah™ Pipitan berkembang hingga sekarang. Dan
semenjak tahun 1982 itu pula Madrasah Aliyah Al-Khairiyah Pipitan terlepas dari
induknya dan berdiri sendiri di bawah ﬁaungan yayasan tersebut.

Sebagaimana sebuah madrasah yang berdiri ditengah-tengah lingkungan
pesantren, maka Madrasah Aliyah “A/-Khairiyah™ Pipitan ini memakai sistem
asrama yang merupakan sistem pesantren. Madrasah Aliyah “A/-Khairiyah” Pipitan
berstatus disamakan. Saat ini , yaitu tahun ajaran 2005 memiliki siswa berjumlah
437 yang terdiri dani siswa laki-laki 167 dan siswa perempuan 270. Dari sejumlah

siswa tersebut hanya sekitar 40 % yang tinggal di asrama, mereka yang tinggal di
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asrama pada umumnya siswa dari luar daerah Keécamatan Walantaka atau siswa
yang bertempat tinggal sangat jauh dengan madrasah tersebut.

Semenjak tahun ajaran 2004 kurikulum yang dipakai di madrasah ini
mengacu kepada kurikulum KBK (Kurikulum Berbasis Kompetensi), sebelumnya
menggunakan Kurikulum 1994, Madrasal tersebut memiliki tiga jurusan, yaitu
jurusan [PA, IPS dan Agama, Jurusan agama disebut juga madrash aliyah
keagamaan (MAK). Penjurusan siswa dimulai pada semester dua atau ketika akan
naik ke kelas dua. Tetapi khusus untuk jurusan MAK, siswa diarahkan mulai dari
kelas satu. Dengan kata lain, siswa yang memilih MAK merupakan siswa yang
sejak awal berminat dibidang tersebut,

Komposisi kurikulum antara muatan peldjaran “umum” dan “agama” pada
masing-masing jurusan dapat dilihat pada tabel-berikut.

Tabel.4 Komposisi muatan pelajaran *“umum” dan “apama” pada masing-masing
Jurusan di Madrasah Aliyah “Al-=Khairivah™ Pipitar;

NO. | Jurusan Muatan Peldjaran ,|-Muoatan Pelajaran | Jumlah
“umum” ( %) “agama” ( %) (%)

1. |IPA 68.75 31,25 100

2. |IPS 66,66 33,34 100

3. I MAK 39,58 60,42 100

Sumber: Hasil penelitian di Madrasah Aliyah “A/-Khairiyah” Pipitan tabun 2005
Apabila mengacu kepada pengertian madrasah menurut SKB tiga menteri

tahun 1975-yang menyebutkan pengertian madrasah sebagai lembaga pendidikan

yang menjadikan mata pelajaran agama Islam sebagai mata pelajaran dasar yang

diberikan sekurang-kurangnya 30% disamping mata pelajaran umum, maka
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kurikulum di Madrasah Aliyah “4/-Khairiyah™ Pipitan tersebut sudah memenuhi
kriteria tersebut, yakni masing-masing jurusan [PA dan IPS muatan pelajaran
“agamanya” 31,25% dan 33,34%.

Sedangkan jurusan MAK (Madrasah Aliyah Keagamaan) sesuai dengan
Keputusan Menteri Agama nomor 371 tahun 1993, muatan agamanya antara 75%
atau 80% disamping pelajaran umum. Dari tabel di atas dapat dilihat muatan
pelajaran agama pada jurusan MAK di madrasah tersebut belum memenuhi
kriteria seperti yang telah ditentukan, tetapi hanya mencapai 60,42%. Dilain fihak
di madrasah tersebut dikembangkan mata; pelajaran keahlian khusus yaitu
Komputer mulai dari kelas satu’’hingga kelas| tiga disemua jurusan. Sehingga
mengurangi jam pelajaran agama yang semestinya diterima oleh siswa. Diduga kuat
faktor inilah yang menyebabkan muatan peldjaran agama di jurusan MAK kurang

dan kriteria tersebut.

1L Prosedur Penelitian dan_Penyajian Data (Deskripsi Data )

A. Prosedur Penelitian
1. Penelitian pendahuluan

Penelitian ini didahului dengan pra riset yang dilakukan pada Bulan
Pebruari 2005 di Madrasah Aliyah “A/-Khairiyah” pipitan Kecamatan Walantaka
Kabupaten Serang.

Hasil dari pra riset ini kemudian disusun dalam bentuk proposal penelitian
yang akan diajukan dalam “Forum Seminar Magister Studi Islam Universitas Islam
Indonesia (UII} Yogyakarta”. Semiﬁar ini dimaksudkan untuk mendapatkan

masukkan demi untuk kesempurnaan penelitian yang akan dilakukan nanti.
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2. Perbaikan Proposal Penelitian
Setelah diadakan seminar selanjutnya dari hasil seminar tersebut diteruskan
dengan perbaikan-perbaikan untuk penyempurnaan proposal penelitian yang akan

dijadikan sebagai pedoman ke lapangan.

3. Penentuan Populasi dan Sampel

Sebelum pelaksanaan pengungkapan data terlebih dahulu menentukan
calon-calon responden penelitian. Karena penelitian ini bersifat penelitian kasus
yaitu pada guru Madrasah Aliyah 4/ Khairiyah™, maka calon respondennya adalah
keseluruhan guru bidang studi yang ada di madrasah tersebut. Kemudian guru
tersebut dikelompokkan kedalam -dua kelompok, yaitu guru bidang studi “umum”
dan Guru bidang Studi “agama”. . Berdasarkan.data yang ada di madrasah tersebut
terdapat kelompok guru bidang studi “umum” sebanyak 21 guru, dan kelompok
guru  “agama” sebafiyak 12 gum. Dengan demikian jumlah responden
keseluruhatinya berjumlah 33 responden. Daftar nama-nama responden dapat

dilihat pada lampiran.

4. Menetapkan Alat Pengumpulan Data

Berdasarkan kepada berbagai.pertimbangan, alat utama pengumpul data
pada penelitian ini adalah angket (tertutup). Disamping teknik dokumentasi dan
observasi sebagai teknik pelengkap. Didalam angket (tertutup) tersebut dituangkan
indikator-indikator yang berupa pernyataan yang dapat mengungkap variabel

dalam penelitian ini
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5. Uji Coba alat Ukur

Setelah alat pengumpul data tersebut dibuat yang berupa angket tertutup,
untuk selanjutnya diuji cobakan kepada responden. Uji coba alat ukur ini
dimaksudkan untuk menguji apakah alat ukur trsebut sudah memenuthi syarat untuk
dijadikan sebagai sebagai pengungkap data pada penelitian ini. Untuk itu perlu

dilihat validitas serta reliabilitasnya

6. Pengumpulan Data

Setelah diketahui tingkat keterandalan dari alat pengumpul data yang telah
ditetapkan, maka langkah selanjutnya adalah mengadakan pengumpulan data.
Dalam hal ini pengumpulan data dilakukan oleh penulis sendiri dengan dibantu oleh
beberapa staf TU madrasah tersebut, Pelaksanaan pengumpulan data ini dilakukan

secara formal pada tanggal 9 April 2005 sampai dengan 23 April 2005.

7. Setelah data terkumpul, selanjutnya diadakan seleksi data, klasifikasi data dan
tabulasi data.

8. Kemudian disusun dalam bentuk laporan penelitian.

B. Penyajian Data

Setelah data terkumpul dari para guru yang dijadikan responden, maka hasil
data tersebut dapat penulis sajikan dalam bentuk tabel  berikut ini. Dalam
penyajian data akan dikelompokkan kedalam dua kelompok, yaitu kelompok guru

“umum’ dan kelompok guru “agama”.



Tabel S. Distribusi Skor “Pemahaman Kurikulum Pendidikan Islam” dan
“Kegiatan Belajar Mengajar” pada kelompok guru “umum?:

NO. Skor: Pemahaman Kurkulum | Skor: Proses Kegiatan Belajar
Urut | Pendidikan Islam ( X ) Mengajar (Y )
Subjek

(1) (2) (3)
1. 67 64
2, 58 45
3. 61 59
4, 52 42
5. 59 46
6. 66 61
7. 59 47
8. 58 46
9, 65 64
10. 67 56
11. 64 55
12. 50 41
13. 61 53
14, 62 ‘ 49
15. 67 49
16. 54 54
17. 60 63
18. 58 47
19, 50 4]
20. 60 63
21. 65 63

Sumber: Hasil penelitian di Madrasah-Aliyah-*Al-Kitatriyah” tahun 2005

Berikut ini skor yang diperoleh responden kelompok guru “agama’;

Tabel 6. Distribusi Skor “Pemahaman Kurikulum Pendidikan Islam” dan
“Kegiatan Belajar Mengajar” pada kelompok guru “agama®

No. Urut | Skor: Pemahaman Kurikulum | Skor:  Proses  kegiatan
Subjek . | Pendidikan Islam ( X ) Belajar Mengajar (Y )

1. _ 59 45
2. 52 41
3 52 43




Lanjutan Tabel 6
4. I 54 46
5 56 46
6. 59 44
7. 53 . 45
8. 55 47
9, 57 45
10. 52 41
11. 58 43
12. 52 41

Sumber: Hasil penelitian di madrasah Aliyah “‘Al-Khain'yah” tahun 2005
Untuk selanjutnya penganalisaan data dilakukan berdasarkan kepada hasil data

seperti terkumpul dalam kedua tabel-tersebut:

II1. Analisa Data

A. Analisa Tabel Tunggal
1. Pemahaman Kurikulum Pendidikan Islam
1) Pemahaman Kurikulum pendidikan Islam.Pada Guru “umum”

Dari hasil pengumpulan data mengenai pemahaman kurikulum pendidikan
Istam pada kelompok guru “umum” diperoleh nilai tertingginya adalah 67
sedangkan nilai terendahnya adalah 50. Selanjutnya pengkategorian pemahaman
kurikulum pendidikan Islam pada guru “umum” ini dibagi kedalam tiga kategori
yaitu rendah, sedang dan tinggi

Untuk mencari kelompok mana yang termasuk kategori rendah, sedang
atau tinggi  pemahamannya terhadap kurikulum pendidikan Islam dengan

menggunakan rumus interval, yaitu:



i = Nilai Tertinggi — Nilai Terendah

K (Kategori)
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Interval tersebut dibulatkan menjadi 6, dengan demikian pengkategorianya

adalah sebagai berikut: Guru “umum”-yang-memperoleh
mempunyai pemahaman terbadap kurikdlum pendidikan Islam yang rendah. Guru
yang memperoleh skor antara 56 =61"“mempunyai pemahaman yang sedang. Dan

guru yang memperoleh skor antara 62 - 67 mempunyai pemahaman yang tinggi.

skor antara 50 — 55

Dengan mendasarkan kepada-penggolongan diatas, maka berdasarkan

kepada data yang telah terkumpul-temyata-para guru “umum”
(42,9%) mempunyai pemahaman,yang/sedang terhadap kurikulum pendidikan

Islam. Untuk lebih jelas dan terperinci dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 7. Distribusi kategori pemahaman terhadap kurikulum
penididkan Islam pada guru “umum”

Kategori Pemahaman Terhadap | Jumlah | Prosentase | Keterangan
Kurikulum Pendidikan Islam

Rendah 19,0

Sedang 9 42,9

Tinggi 38,1

Jumlah 21 100

Sumber: Hasil penelitian di Madrasah Aliyah *“Al-Khairiyah™ tahun 2005

sebagian besar
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2.) Pemahaman Kurikulum Pendidikan Islam pada Kelompok Guru “agama

Dari data yang diperoleh, kelompok guru “agama” yag mempunyai skor
pemahaman kurikulum Islam yang teringgi adalah 59 dan skor yang terendahnya
adalah 52. Untuk mencari kelompok mana yang termasuk kategori rendah, sedang
atau tinggi pemahamannya terhadap kurikulum pendidikan Islam dengan

menggunakan rumus interval, yaitu:

i = nilai Tertinggi- Nilai Terendah
K (Kategori}

=59 - 52
3

Interval  tersebut | ‘dibulatkan. -~.menjadi—\ 2, dengan demikian
pengkategoriannya adalah sebagai berikut: gumi “agama” yang memperoleh skor
antara 52 - 54 tergolong mempunyai pemahaman terhadap kurikulum Pendidian
Islam yang rendah, skor antara 55 — 57 mempunyai pemahaman yang sedang, dan
guru yang mempunayi skor antara 58 - 59 mempunyai pehaman terhadap
kurikulum pendidikan Islam yang tinggi.

Berdasarkan kepada penggolongan di atas, ternyata dari responden
sebanyak 12 orang yang mempunyai pemahaman terhadap kurikulum pendidikan
Islam yang tinggi hanya ada 3 orang, sebagian besar guru “agama” mempunyai
pemahaman yang rendah terhadap kurikulum pendidikan Islam yaitu sebanyak 6

orang atau 50%. Untuk lebih jelasnya distribusi kategori pemahaman terhadap
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kurikulum pendidikan Islam pada guru “gama’ di Madrasah Aliyah Al-Khairiyah
dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 8. Distribusi kategori pemahaman terhadap kurikulum
Penididkan Islam pada guru “agama”

Kategori Jumlah | Prosentase Ketérangan
Pemahaman Terhadap

Kurikulum Pendidikan Islam

Rendah 6 50

Sedang 3 25

Tinggi 3 125

Jumlah 12 100

Sumber: Hasil penelitian di Madrasah Alivah “Al-Khairiyah” tahun 2005

2. Proses Kegiatan Belajar Mengajar

Dari hasil pengumpulan-data terhadap proses belajar mengajar pada
seluruh guru (guru “umum” dan “agama”)_diperoleh skor tertingginya adalah 64
sedangkan skor nilai terendah_adalah 41. selanjutnya pengkategorian proses
kegiatan belajar mengajar tersebut dikategorikan ke dalam tiga kategori yaitu:
rendah, sedang dan tinggi atau padanannya sama dengan kurang sesuai, sedang
dan sesuai dengan kurikulum pendidikan Islam,

Untuk menentukan kelompok mana yang termasuk kategori sesuai
dengan kategori tersebut di atas, dengan menggunakan rumus interval, yaitu

dengan memasukkan nilai-nilai di atas kedalam rumus tersebut, vaitu:

i = nilai Tertinggi-~ Nilai Terendah
K (Kategori)

= 64 - 41
3




=23
3

7,6

38

Interval tersebut dibulatkan menjadi 8, dengan demikian pengkategorian

kesesuaian proses kegaiatan beajar mengajar yang dilakukan guru dengan prinsip

kurikulum Islam adalah sebagai berikut: guru yang memperoleh skor antara 41 —

48 kurang sesuai, antara 49 — 56 sedang, dan antara 57 — 64 sesuai dengan prinsip

kurikulum Islam.

Dengan mendasarkan kepada penggolongan di atas, maka dapat diketahui

dari data yang terkumpul temyata para guru di Madrasah Aliyah “Al-Khairiyah”

sebagaian besar yaitu 60,6% atafi, 20 orang guru dalam proses KBM-nya kurang

sesuai  dengan prinsip kurikulum pendidikan Islam. Untuk lebih jelasnya dapat

dilihat pada tabel berikut inj.

Tabel 9. Distribusi kategori proses, belajar mengajar pada seluruh gurn

Kategort Proses Kegiatan | Jumlah Prosentase | Keterangan
belajar

mengajar

Kurang 20 60,6

Sedang 6 18,2

Tinggi 7 21,2

Jumlah 33 100

Sumber: Hasil penelitian di Madrasah Aliyah “Al-Khairiyah” tahun 2005
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B. Analisis Uji Hipotesis
Pada bagian ini berturut-turut akan membuktikan hipotesis sesuai dengan
yang diajukan pada penelitian ini.

. (Ho) 1 : “Tidak terdapat hubungan , pola hubungan positip,hubungan yang
erat antara pemahaman terhadap kurikulum pendidikan Islam dengan
proses kegiatan belajar mengajar pada guru ‘umum’.”

Sesuai dengan data yang diperoleh, untuk melakukan perhitungan
hubungan tersebut terlebih dahulu data-datanya penulis masukkan dalam tabel kerja
hubungan Tata Jenjang seperti berikut.

Tabel 10. Tabel Kerja Korelasi Tata Jenjang Antara Pemahaman Kurikulum
Pendidikan Islam dan Proses Belajar Mengajar pada Guru

“umum®.
No.Subjek (X)) (Y) Difference D*
(D)
1. 1 1 220 0
2. 9 12 -3 9
3. 6 4 2 4
4, 11 13 ' 2 4
5. 8 11 2 4
6. 2 3 a1 1
7. 8 10 -2 4
8. 9 11 -3 9
9, 3 1 2 4
10. 1 5 -4 16
11, 4 6 -2 4
12, 12 14 -2 4
13. 6 8 2 4
14. 5 9 -4 16
15. 1 9 -8 64
16. 10 7 3 9
17. 7 2 5 25
18. 9 10 -1 1

Bersambung ...



Lanjutan Tabel 10

19. 12 14 -2 4

20. 7 2 5 25

21, 3 2 1 1

Jumlah 134 154 -20 Y D*=212
Catatan;

( X') adalah Rangking pemahaman terhadap kurikulum Islam pada guru “umum”
('Y ) adalah Ragking proses kegiatan belajar mengajar pada guru “umum”,

Dari tabel di atas dapat diketahui hal-hai sebagai berikut;
N=21, YD2=212

Angka di atas kemudian dimasukkan ke dalamfumus Tata Jenjang, hasilnya

sebagai berikut:
rhoyy, =1- 6x YD
N(N°-1)
=1-6 _x 212
21 (441- 1)
=1-1272
9240
=1-0,1376
=0,86

Seperti telah dijelaskan pada bagian terdahulu (lihat halaman 65 tulisan ini)
berdasar dari hasil rhoyy di atas maka untuk membuktikan hipotesis Hoj berturut-

turut akan dilihat:

1) Ada tidaknya hubungan antara pemahaman terhadap kurikulum pendidikan
Islam dengan proses kegiatan belajar mengajar pada guru “umum”.
Dari hasil perhitungan uji hubungan rho,, antara pemahaman terhadap

kurikulum Islam dengan proses kegiatan belajar mengajar pada guru “umum”
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seperti yang telah dilakukan di atas, menunjukkan hasil sebesar 0,86. Dengan
demikian rhoy# 0 maka kedua variabel tersebut ada hubungan.

2) Arah atau sifat hubungan antara pemahaman terhadap kurikulum pendidikan
Islam dengan proses kegiatan belajar mengajar pada guru “umum”.
Dari hasil perhitungan uji hubungan rhoy, antara pemahaman guru “umum”
terhadap kurikulum pendidikan Islam dengan proses kegiatan belajar mengajar
seperti yang telah dilakukan di atas, menunjukkan hasilnya sebesar 0,86. Karena
tho,, bemilai positip berarti hubungan kedua variabel tersebut bersifat positip.
Hal ini berarti menunjukkan/hubuhgan’sejajar searah, yaitu semakin tinggi
pemahaman guru “umum” terhadap kurikulum Islam maka makin sesuai pula
proses belajar mengajarnya dengan kurikulum pendidikan Islam.

3) Keeratan hubungan antara pemahaman gum umum” terhadap kurikulum Islam
dengan proses kegiatan belajar mengajar.
Dari hasil uji hubungan rhoy, seperti yang telah dilakukan di atas, ternyata
thoyy sebesar 0,86 bila dikonsultasikan pada tabel interpretasi nilai r berada pada
interval 0,81 - 1,00 yang berarti hubungatinya sempurmna

Dengan demikian berdasarkan pada hasil-hasil di atas, hipotesis yang

diajukan pada penelitian ini yang berbunyi: terdapat hubungan, pola
hubungan positip, dan hubungan yang erat antara pemahaman terhadap
kurikulum pendidikan Islam dengan proses kegiatan belajar mengajar pada

guru “umum” dapat diterima.

2.(Ho) 3: “Tidak terdapat hubungan, pola hubungan positip, hubungan yang

erat antara pemahaman Guru “agama” terhadap kurikulum pendidikan
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Islam dengan proses kegiatan belajar mengajar.”
Sesuai dengan data yang diperoleh, untuk melakukan perhitungan
hubungan tersebut terlebih dahulu data-datanya dimasukkan ke dalam tabel kerja
hubungan Tata Jenjang seperti berikut.

Tabel 11. Tabel Kerja Korelasi Tata Jenjang Anfara Pemahaman Kurikulum
Pendidikan Islam dan Proses Belajar Mengajar padaGuru*“agama”

No.Subjek | (X) (Y) D D2
1. 1 3 2 4
2. 8 6 2 4
3, 8 5 3 -9
4, 6 2 4 16
5. 4 2 2 4
6. 7 4 3 9
7. 5 3 2 4
8. 1 1 0 0
9, 3 3 0 0
10. 8 6 2 4
11. 2 5 3 9
12 8 6 2 4
61 46 15 Y D*=67

Jumlah

Catatan:

( X )= Rangking pemahaman terhadap kurikulum Islam pada guru “agama”,
(Y F Rangking proses kegiatan belajar mengajar pada guru “agama”

Dari tabel di atas dapat diketahui hal-hal sebagai berkut:

N=12, XD 2=67

Angka di atas kemudian dimasukkan ke dalam rumus Tata Jenjang, hasilnya
sebagai berikut:

thoy =1- 6_x_¥D?
NN 1)

=1- 6 x_ 67
12(144-1)
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=1- 402
1716

1-0,234

=0,76

Berdasar dari hasil thoy,  di atas maka untuk membuktikan hipotesis Hoy berturut-

turut akan dilihat:

1)

2)

3)

Ada tidaknya hubungan antara pemahaman guru “agama” terbadap kurikulum

pendidikan Islam dengan proses kegiatan belajar mengajar.

"Dari hasil perhitungan uji hubungan  rhoy, antara pemahaman terhadap

kurikulum Islam dengan proses keégiatan belajar mengajar pada guru “agama”
seperti yang telah dilakukan di atas, menunjukkan hasil sebesar 0, 76. dengan
demikian rho,y # 0 maka kedua varjabel tersebut ada hubungan.

Arah atau sifat hubungan antara pemahaman terhadap kurikutum Islam dengan
proses kegiatan belajar mengajar pada guru “agama”.

Dari hasil perhitungan uji hubungan_ rho,, _antara pemahaman guru “agama”
terhadap kurikulum Islam dengan proses kegiatan belajar mengajar seperti yang
telah dilakukan di atas, menunjukkan hasilnya sebesar 0,76. Karena rho,y
bernilai positip berarti hubungan kedua variabel tersebut bersifat positip. Hal ini
berarti menunjukkan hubungan sejajar searah, yaitu semakin tinggi pemahaman
guru “agama” terhadap kurikulum pendidikan Islam maka makin sesuai pula
proses belajar mengajamya dengan kurikulum pendidikan Islam.

Keeratan hubungan antara pemahaman guru “agama” terhadap kurikulum

pendidikan Islam dengan proses belajar mengajar.
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Dari hasil uji hubungan rho,, seperti yang telah dilakukan di atas,
ternyata thoyy sebesar 0,76 bila dikonsultasikan pada tabel interpretasi nilai r
berada pada interval 0,61 - 0,80 yang berarti hubungannya tinggi.

Berdasarkan kepada hasil-hasil di atas, hipotesis yang diajukan pada
penelitian ini yang berbunyi:  “terdapat hubungan, pola hubungan positip,
hubungan yang erat antara pemahaman terhadap kurikulum pendidikan
Islam dengan proses kegiatan belajar mengajar pada guru agama” dapat

diterima.

3.(Ho) 3 : “Tidak terdapat hubungan gpela hubungan positip, Hubungan yang erat

antara pemahaman terhadap kurikulumypendidikan Islam dengan proses kegiatan
belajar mengajar pada seluruh gury”,
Sesuai dengan data yang diperoleh, untuk melakukan perhitungan hubungan
tersebut terlebih dahulu data-datanya dimasukkan ke’dalatn tabel kerja hubungan

Tata Jenjang seperti berikut.

Tabel 12. Tabel Kerja Korelasi Tata Jenjang Antara Pemahaman Kurikulum
Pendidika Islam dan Proses Belajar Mengajar pada seluruh
Guru (“umum’ dan “agama”)

No.Subjek ( X) (Y) D D*
1. 1 1 0 0
2. 9 12 -3 9
3. 6 4 2 4
4. 15 15 0 0
5. 8 11 3 )
6. 2 3 -1 1
7. 8 10 2 4
8. 9 11 2 4
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9. 3 1 2 4
10. 1 5 -4 16
11. 4 6 2 4
12. 16 16 0 0
13. 6 8 2 4
14. 5 9 -4 16
15. 1 9 -8 64
16. 13 7 6 " 36
17. 7 2 5 25
18. 9 10 -1 1
19. 16 16 0 - 0
20. 7 2 5 25
21, 3 2 1 1
22. (1) 8 12 -4 16
23. (2) 15 16 -1 1
24. (3) 15 14 1 1
25, (4) 13 11 2 4
26. (5) 11 11 T0 0
27.(6) 14 13 1 1
28. (7) 12 12 0 0
29. (8) 8 10 2 4
30. (9) 10 12 2 4
31.(10) 15 16 -1 1
32.(11) 9 14 -5 25
33.(12) 15 16 a1 1
Jumlah 294 317 23 TD?=273
Catatan:

1. (X)= Rangking pemahaman terhadap kurikulum Islam pada seluruh guru.

2. (Y )= Rangking proses kegiatan belajar mengajar pada seluruh guru
3. Mulai nomor 22 atau mulai nomor 1 dalam kurung adalah subjek atau responden

guru agama.

Dari tabel di atas dapat diketahui hal-hal sebagai berkut:

N=33, 2D 2=273

Angka di atas kemudian dimasukkan ke dalam rumus Tata Jenjang, hasilnya

sebagai berikut:
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thoy =1- 6 x_ 3D’
N(N2-1)

=1- 6 _x 273
33 (1- 1089-1)

=1-1638
35904

= 1-0,0456

=0,95

Berdasar dari hasil rho,  di atas maka untuk membuktikan hipotesis Ho3

berturut-turut akan dilihat;

1) Ada tidaknya hubungan antara pemahaman seluruh guru terhadap kurikulum

2)

Islam dengan proses kegiatan belajar mengajar)

Dari hasil perhitungan uji hubungan | thoy [ =<antara pemahaman seluruh guru
terhadap kurikulum Islam dengan proses kegiatan belajar mengajar seperti yang
telah dilakukan di atas, menunjukkan hasil sebesar 0,95. dengan demikian rhoyy
#0 maka kedua variabel tersebut ada hubungan. '

Arah atau sifat hubungan antara pemahaman seluruh guru terhadap kurikulum
Islam dengan proses kegiatan belajar mengajar.

Dari hasil perhitungan uji hubungan rho,, antara pemahaman seluruh guru
terhadap kurikulum Islam dengan proses kegiatan belajar mengajar seperti yang
telah dilakukan di atas, menunjukkan hasilnya sebesar 0,95. karena rho,y
bernilai positip berarti hubungan kedua variabel tersebut bersifat positip. Hal ini
berarti menunjukkan hubungan sejajar searah, yaitu semakin tinggi pemahaman
seluruh guru terhadap kurikulum pendidikan Islam maka makin sesuai pula

proses belajar mengajarnya dengan kurikulum pendidikan Islam.
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3) Keeratan hubungan antara pemahaman terhadap kurikulum pendidikan Islam
dengan proses kegiatan belajar mengajar pada seluruh guru.
Dari hasil uji hubungan tho .y seperti yang telah dilakukan diatas, ternyata rho xy
sebesar 0,95 bila dikonsultasikan pada tabel interpretasi nilai r berada pada
interval 0,81 - 1,00 yang berarti hubungannya sempurna.

Berdasarkan kepada hasil-hasil di atas, hipotesis yang diajukan pada
penelitian ini yang berbunyi: “terdapat hubungan, pola hubungan positip, hubungan
yang erat antara pemahaman terhadap kurikulum pendidikan Islam dengan proses
belajar mengajar pada seluruh guru (gurt umum’, dan ‘agama’) “ dapat diterima.

Dari uji secara statistik seperti-telah dilakukan di atas telah membuktikan
atau mendukung pada hipotesis-hipotesis yang diajukan pada penelitian ini. Hal ini
menunjukkan bahwa pemahaman guru—terhadap kurikulum pendidikan Islam
mempunyai hubungan yang erat dengan proses kegiatan belajar mengajar yang
berdasarkan kurikutum pendidikan [slam.-Dan hubungan térsebut-bersifat positip

Hal ini bermakna bahwa proses’belajar mengajar yang berdasar kurikulum
Islam yang dilakukan oleh seorang guru-di depan-kelas salah satu faktornya banyak
ditentukan atau dipengaruhi sejauh mana guru tersebut menguasai atav memahami
kurikuium pendidikan Islam. Semakin tinggi pemahamannya terhadap kurikulum
pendidikan Islam, semakin sesuai proses kegiatan belajar mengajarnya yang
berdasarkan kurikulum pendidikan Islam. Sementara kurikulum yang diterapkan
atau berlangsung di sekolah saat ini masih bersifat dikotomis; maka dengan adanya
pemahaman guru terhadap kurikulum pendidikan Islam yang diimplementasikan
dalam proses kegiatan belajar mengajar dapat ‘mereduksi’ akibat negatip dari

kurikulum dikotomis tersebut.
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KESIMPULAN DAN SARAN

I. Kesimpulan
Bertitik tolak dari permasalahan pada tesis ini, kemudian dilakukan
pengumpulan data serta analisis yang dilakukan, baik analisa terhadap tabel
tunggal maupun analisa uji hipotesis, ‘maka suatu kesimpulan dapat
dikemukakan sebagai berikut:

A. Pemahaman guru terhadap kurikulum pendidikan Islam di Madrasah
Aliyah “A/-Khairiyah” Pipitan Kecamatan Walantaka Kabupaten Serang
dapat disimpulkan' bahwa’ pada kelompok gurti “amum” sebagian besar
mempunyai pemahaman ‘yang-sedang ‘terhadap kurikutum pendidikan
Islam, sedangkan ' pada~ kelompok—guru' /“agama” sebagian besar
mempunyai pemahaman yang rendah terhadap kurikulum pendidikan
Islam

B. Sebagian besar guru di Madrasah Aliyah “Al-Khairivah” Pipitan
Kecamatan Walantaka Kabupaten Serang dalam proses kegiatan belajar
mengajarnya di depan kelas kurang sesuai dengan kurikulum pendidikan
Islam.

C. Terdapat hubungan, pola hubungan positip, hubungan yang sangat erat

antara pemahaman Guru terhadap kurikulum pendidikan Islam dengan



proses kegiatan belajar mengajar, baik secara masing-masing kelompok
yaitu pada kelompok guru “umum” dan kelompok guru “agama”, manpun
secara keseluruhan yaitu penggabungan kedua kelompok tersebut. Dengan
demikian semakin tinggi pemahaman guru terhadap kurikulum pendidikan
Islam maka  semakin sesuai proses belajar mengajarnya dengan

kurikulum pendidikan Islam.

Maka dengan diketahuinya jawaban permasalahan dalam penelitian
ini, dapat disimpulkan bahwa pemahamat terhadap kurikulum pendidikan
Islam oleh guru merupakan salah satu faktor yang menentukan proses kegiatan
belajar mengajar yang dilakukan guru tersebut apakah sesuai dengan
kurikulum pendidikan Islam atau tidak..Dari hasil penelitian ini pengaruhya
positip dalam arti semakin tinggi pemahaman guru terhadap kurikulum
pendidikan Islam ‘maka“semakin Sesuai proses kegiatan belajar mengajamya

dengan kurikulum pendidikan.Islam tersebut.

IL. Saran-Saran
Berdasarkan pada hasil penelitian di atas, maka di bawah ini
disampaikan beberapa saran:

1. Terdapat indikasi yang kuat pada guru bahwa pemahaman guru terhadap
kurukulum pendidikan Islam Ipengaruhya positip, dalam arti semakin
tinggi pemahaman guru terhadap kurikulum pendidikan Islam semakin
sesuai proses kegiatan belajar mengajarnya dengan kurikulum pendidikan

Islam. Dengan demikian andaikata kita ingin merubah proses kegiatan
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belajar mengajar yang dilakukan guru agar searah dengan kurikulum pendidikan
Islam, maka salah satu cara yang dapat ditempuh adalah dengan membina dan
mengembangkan para guru agar mempunyai pemahaman yang tinggi terhadap
kurikulum pendidikan Islam.
. Perlu adanya peningkatan pemahaman guru terhadap kurikulum pendidikan
Islam, khususnya pada guru-guru di lokasi penelitién ini diadakan yaitu di
Madrasah Aliyah A/-Khairiyah Pipitan Kecamatan Walantaka Kabupaten
Serang. Terutama pada kelompok guru ‘agama’, karena dari hasil penelitian
ternyata justeru pada kelompok—guru—‘agama’ pemahamannya terhadap
kurikulum pendidikan Islam masih< rendah | dibanding pada kelompok
guru’umum’.
. Perlu adanya perbaikan dan peningkatan/mutu proses kegiatan belajar mengajar
agar sesuai atau searah dengan kurikulum pendidikan Islam di Madrasah Aliyah
Al-Khairiyah Pipitan Kecamatan Walantaka Kabupatén\Serang. Karena hal ini
didasari dari hasil penelitian terungkap bahwa\ sébagian besar (60,6%) proses
belajar mengajar di madrasah térsebut. kurang sésuai dengan kurikulum
pendidikan Islam.
. Berdasarkan kepada hal-hal tersebut di atas, khusus kepada Kepala Sekolah

Madrasah Aliyah A/-Khairiyah Pipitan Kecamatan Walantaka Kabupaten
~ Serang disarankan agar melakukan upaya-upaya sebagai berikut:

1). Secara berkala mengadakan program penyegaran (penataran) kepada seluruh

guru berkenaan dengan kurikulum dan proses kegiatan belajar mengajar
dalam kurikulum pendidikan Islam.

2). Mengadakan studi banding ke sekolah yang dianggap sudah dapat
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melaksanakan kurikulum pendidikan Islam dalam  proses belajar
mengajarnya.

3). Melakukan  pemantauan dan  monitoring proses belajar mengajar
vang dilakukan guru  di dalam kelas. Sekaligus memberikan ‘fedback’ atau
masukkan kelebihan dan kekurangannya berkenaan dengan kurikulum dan
proses belajar mengajar dalam kurikulum pendidikan Islam,

5. Untuk mengetahui lebih Inas lingkup permasalahan seperti kasus di atas perlu
diadakan penelitian yang sejenis. Tetapi lebih luas lingkupnya , yaitu pada
madrasah aliyah se Kabupaten Serang. Sehingga hasilnya dapat lebih mewakili

kondisi secara konkrit di lapangan.
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Lampiranl

I. Identitas Responden:

a. Nama Quru

b. Pendidikan terakhir Responden (Jurusan )

c. Mengajar Bidang Studi

PETUNJUK

ANGKET “UNTUK, MEN G Ui GRAC CEMATOIMAN VERICADAP NURIAR VL UM
PENDIDIKAN ISLAM DAN PROSES KEGIATAN BELAIAR MENGAIAR (KB )
PADA GURL “UMUM” MADRASAILALIVATIL “A-Kfrairiyali " PIPTAN KECAMATAN
WALANTIRA KAB. SERANG

Berilah tanda chek list (¥ ) pada masing-masing pemyataan di bawah ini pada kolom

yang telah disediakan sesuai dengan pendapat atau pilihan saudara, dengan ketentuan

sebagai berikut:

a. Kelompok perrama:
SS : Sangat Setuju
S : Setuju

TPP
TS  : Tidak Setuju

STS  : Sangat Tidak Setuju

: Tidak Punya Pendapat.{Ragu)

b. Kelompok Acedna:
SS : Sanpgat Sering
S . :-Sering

P : Pemah
TP : Tidak Pernah

a.Kelompok Pertama:

Islam Pada Guru Umum:

. Pemahaman Terhadap Kurikulum Pendidikan | SS | S

PP

s

A | Tujuan Pendidikan:

kepada Allah SWT.

Pendidikan Islam adalah pendidikan yang hanya
i diorientasikan kepada keimanan dan ketaqwaan

VI




Gu

a. Kelompok Pertama

b

™e

TS

STS

Pendidkan dioricntasikan terhadap penguasaan
iptck sekaligus beriman dan bertagwa kepada
Tuhan.

Isi (Kandungan) Kurikulum:

Pengetahuan harus dibedakan antara
pengetahuan “umum” dan pegetahuan “agama™

[lmu pengetahuan adalah semua yang diperoleh
dengan akal scperti :Fisika, Biologi, Geograpi,
sosiologi, ekonomidll, sedangkan lImuTauhid,
FFikih, Tafsir, Hadis bukan ilmu pengetabnan
karcna tidak dipcroleh dengan kegiatan itmiah.

Dengan berdasar pada cin__ilmu _ (logis,
objektip, dan sistematis) maka berikat' adalah
contoh ilmu : fisika, biologi, geografi)sosiologi,
ekonomi, dll, termasuk ilmu Tauhid, Fikih,
Tafsir, ilmu Hadist dan sejenisnya.

Mectode (Proscs Belajar Mcngajar):

Pada kasus tertentu metode hukuman ~saat
sekarang masih perlu dilakukan pada siswa.

Pada waktu mengajar ilmu pengetahuan
“umum” boleh dikaitkan dengan norima-norma
agama, karena hal ini tidak akan merusak
kenetralan ilmu itu sendiri

Untuk menjaga objcktifitas dan keilimiahan ilmu
pengetahuan, pada waktu mengajar tidak boleh
dikaitkan dengan ajaran agama (Islany).

10.

Dalam mengajar scbaiknya mendahulukan yang
mudah kemudian yang sulit, yang sederhana
kemudian yang rumit.

I1.

Metode ganjaran (salah satunya pujian) perlu
diberikan kepada siwa.

vl




Gu

a. Kelompok Pertama

S5

Tep

73

STY

12 | Dewasa ini pada kasus-kasus terientu metode
hukuman (jasmani) sudah tidak cocok Ilagi
diterapkan di sekolah.

D. | Evaluasi:

13. | Dalam pendidikan Islam, evaluasi hanya
ditujukan kepada pencapaian siswa dalam
tingkat keimanan dan ketagwaan kepada Allah
SWT.

14. | Agar tercapai kualitas akademis scbaiknya
evaluasi dalam pendidikan dioricntasikan hanya
pada tingkat penguasaan Iptek saja

15. | Evaluasi pendidikan  dimaksudkan / untuk

mengetahui  pencapaian penguasaan ilmu
pengetahuan dan keterampilan sekaligus'tingkat
keimanan. dan ketakwaan kepada Tuhan.
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b. Kelompok Kedue:

SS

w

b

P

l{I. Proses Belajar Mengajar Pada Guru Umum:
A. Tujuan:
I Pernahkah saudara dalam menyusun tujuan

instruksional wmum (TIU) kedalam tujuan
instruksional  khusus (TIK) mengaitkannya
dengan nonna agamna.

B. Isi (Materi):

2. Dalam mempersiapkan bahan pelajaran (bidang
studi), pernahkah bersamaan dengan itu saudara
juga mempersiapkan nilai-nilai agama( ajaran
Islam) yang relevan dengan sub/pokok bahasan
terscbut,

C. Metode:

3. Pada awal pembukaan pelajaran (pertemuan)‘

diawali dengan ucapan  “Salam™  (Assalamu
‘alaikum wr.wh J,

4, Sebelum pelajaran dimulat siswa diaralikan untuk
membaca “Basmalah”.

-

5. Pernahkah saudara“pada/ waktu-dnengajar sub
bahasan tertentu mengaitkannya dengan norma
againa (ajaran Islam).

6. Dalam mengajar biasanya saudara.smendabulukan
yang mudah dan disusul dengan yang sulit agar
tidak mengalami kesulitan,

7. Pada kasus tertentu pemahkah saudara
menggunakan metode hukuman pada siswa.,

8. Pernahkah saudara menggunakan metode
ganjaran (salah satunya pujian) terhadap[ siswa
pada waktu proses kegiatan belajar mengajar.

9. Dalam mengajar saya memberikan kebebasan {

kepada siswa sesuai dengan kemauannya, yang
penting nilai pelajarannya bagus.

IX
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. kelompok Kedua:

55

P

i3 i

Disamping menyampaikan materi pelajaran yang
saya asuh, saya juga banyak memberikan nasihat
kepada siswa yang berkait dengan ajaran (norma-

11,

NONNA) APAMA :

Dalam mengajar saya berusaha mengarahkan
siswa sesuai dengan ajaran Islam yang saya
yakini.

D. Alat/ Sumber:

Pernahkah saudara berupaya untuk menambah
wawasan saudara untuk mengintegrasikan ilmu
pengetahuan umum dengan agama dalam proses
kegiatan belajar mengajar denganntembaca buku
atau sumber lain.

13.

E. valuasi;

Pernahikah saudara bertanya’ kepada siswa untuk
mengetahui wawasan mereka/ mengenai  sub
bahasan tertentu dari mata pelajaran yang saudara
asuh dengan wawasan keagamaannya,

14.

Pemahkah saudara melakukan tes tertulis untuk
mengetahui wawasan siswa mengenai sub pokok
bahasan tertentu dengan wawasan kcagamaannya.




Kode Jawaban:

A. Angket Untuk Guru “umum”:

a. Kelompok Pertama:

$8=1,
$S=1,
$5=5,
§S=1,
$S=1,
SS=S5,
$8=S5,
- $8=5,
9. 88=1,
10. 8§=5,
11. 8= 5,
12. 88=1,
13.88=1,
14.88=1,
{5 8S=5,

B BB ol

b. Kelompok Kedua:

S§=4
SS=4
SS=4
S8=4
S8=4
S8=4
SS=4
S55=4
S8=1
10. S8=4
11. S5=4
12. 58=4
13. 884
14, S8=4
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TPP=3,
TPP=3,
TPP=3,
TPP=3,
TPP=3,
TPP=3,
TPP=3,
TPP=3,
TPP=3,
TPP=3,
TPP=3,
TPP=3,
TPP=3,
TPP=3,
TPP=3,

TS=2
TS=2
TS=2
TS=2
TS8=2
TS=2
TS=2
T8=2
TS=3
TS=2
TS8=2
TS=2
T8=2
TS=2

TS=4,

TS=4,

TS8=2,
TS=4,
TS=4,
TS=2,
T5=2,
TS=2,
TS=4,
TS=2,
TS=2,
TS=4,
TS=4|
T8=4,
TS=2,

STS=1
STS=]
S$TS=I
STS=1
STS=1
S5TS=1
STS=1
ST8=1
STS=4
STS=1
STS=1

STS=]

STS=1
STS=1

STS=5
STS=5
STS=1
STS=5
STS=5
STS=1
STS=1
STS=1
STS=5
STS=1
STS=1
STS=5
STS=5
STS=5
STS=|
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Lampiran 2

BNGKET UNTUK MENGUNGKAP PEMAHAMAN TERHADAP KURLKULUM
PENDIDIKAN ISLAM DAN PROSES KEGIATAN BELAJAR MENGAJAR (KM
) PRDA GURU “AGAMA” MADRASAH ALIYAH “Al-Khairiyah” PIPIAN

KECAMATAN WALANTAKA KAB. SERANG

1. Identitas Responden:

a. Nama Guru

b. Pendidikan terakhir Responden (Jurusan )

c.'Mcngajar Bidang Studi
PETUNJUK

Berilah tanda chek list (¥ ) pada masifig-masing/pernyataan di bawah ini pada kolom

yang telah disediakan sesuai dengan pendapat ataucpilihan saudara, dengan ketentuan
scbagai berikut:

a. Kelompok perfama: b. Kelompok kedna:

SS : Sangat Setuju SS .: Sangat Sering
S : Setuju - & /=3 Sering

TPP  :Tidak Punya Pendapat-(Ragu)

TS  : Tidak Setuju P : Pernah
STS : Sangat Tidak Setuju TP, : Tidak Pemah

a.Kelompok Pertuma:
IL. Pemahaman Terhadap Kurikulum Pendidikan { S§ | S TPP | TS [ 8TS

Islam Pada Guru Agama:
A. Tujuan Pendidikan:

Pendidikan Islam adalah pendidikan yang hanya
| diorientasikan kepada keimanan dan ketaqwaan
" { kepada Allah SWT. e N
Agar tercapai kualitas akademis sebaiknya i
pendidikan  diorintasikan =~ hanya  pada
penguasaan Iptek saja

o

X1l



Ga

a. Kelompok Pertamma

SS

PP

1SS

Pendidkan  Islam  diorientasikan  terhadap
penguasaan  iptek  sckaligus  beriman  dan
bertagwa kepada Tuban.

B. Isi (Kandungan) Kurikulum:

Pengetahuan harus dibedakan antara
pengelahuan “umwm” dan pegetahuan “agama™

[lmu pengetahuan adalah semua yang diperoleh
dengan akal scperti :Fisika, Biologi, Geograpi,
sosiologi, ekonomi,dil, sedangkan linuTauhid,
Fikih, Tafsir, Hadis bukan ilmu pengetahuan
karcna tidak diperolch dengan kegiatan thmial.

Dengan berdasar pada ciri ilmu  (logis,
objektip, dan sistematis) maka benkutadalah
contoh ilmu : fisika, biologi, geografi,sosiologi,
ekonomi, dll, termasuk ilmy; Tauhid], Fikih,
Tafsir, ilmu Hadist dan scjenisnya.

-

C. Metode (Proses Belajar Mengajar):

Pada kasus tertentu metode chukuman -saat
sckarang masilk perlu dilakukan pada siswa.

Pada waktu mengajar ilmu pengctahuan
“umum” boleh dikaitkan deéngai nomma-norma
agama, karena hal ini tidak akan merusak
kenetralan ilmu itu sendiri

Untuk menjaga objektifitas dan keilmiahan ilmu
pengetahuan, pada waktu mengajar tidak bolch
dikaitkan dengan ajaran agama (Islam).

10.

Dalam mengajar sebaiknya mendahulukan yang
mudah kemudian yang sulit, yang sederhana
kemudian yang rumit.

11.

Metode ganjaran (salah satunya pujian) perlu
diberikan kepada siwa.

Xill



Ga

a. Kelompok Pertaina

S

PP

S

SIS

12 | Dewasa ini pada kasus-kasus (crtentu nictode
hukwnan (jasmani) sudah tidak cocok lagi
ditcrapkan di sckolah.

D. LEvaluasi:

13. | Dalam pendidikan Islam, cvaluasi ditujukan
hanya untuk mengetahui pencapaian siswa
dalam tingkat keimanan dan ketaqwaan kepada
Allah SWT.

"14. Agar tercapai  kualitas  akademis  scbaiknya
evaluasi dalam pendidikan dioricntasikan hanya
pada tingkat penguasaan Iptek saja

15. | Evaluasi pendidikan dimaksudkan nntuk

mengetahui  pencapaian  penguasaan (ilmu
pengetahuan dan keterampilan sekaligus tingkat
keimanan dan ketakwaan kepada Tuhan.

Xiv




b, Kelompok Keda:
Proses Belajar Mengajar Pada Guru Agama:

)

l)

A. Tujuan:

Pernahkah saudara dalam menyusun tujuan
instruksional umum (TIU) kedatam tujuan khusus
(TIK) mengaitkannya  dengan  pengdélahuan
‘umum’ yang relevan atau meagaitkannya dengan

TP

4%

kehidupan sosial schari-hari

B. Isi (Materi):

Dalam  mempersiapkan  baban  pelajaran,
“pernahkali bersamaan dengan itu saudara juga
mempersiapkan dari “aspek pengetahuan umum’
yang relevan atau yang actual dengan sub/pokok
bahasan tersebut.

L

C. Metode:

Pada awal pembukaan pelajaran (pertcmuan)
diawali dengan ucapan—“Safam™—(Assalamu
‘alaikum wr.wb.).

Sebelum pelajaran.dimulaisiswa-diarahkan-untuk
membaca “Basmalal”.

Pernahkah saudara pada~waktu mengajar sub
bahasan tertentur, | mengaitkannya < dengan
pengetahuan ‘umum’ yang rélevan atau~dengan
kehidupan sosial seltari-hari.

Dalam mengajar biasanya saudara mendahulukan
yang mudah dan disusul dengan yang sulit agar
tidak mengalami kesulitan.

Pada kasus tertentu pemabkah  saudara
menggunakan metode hukuman pada siswa.

Pernahkah saudara menggunakan netode
ganjaran (salah satunya pujian) terhadap siswa
pada waktu proses kegiatan belajar mengajar.




Kelompolk kedna; ss |s v e

Dalam mecngajar saya memberikan kebebasan
9. kepada siswa sesnai dengan kemauannya, yang
penting nilai pelajarannya bagus.

Dalam menyampaikan materi pelajaran yang saya

10.  asul, saya juga banyak memberikan nasihat
kepada siswa yang berkait dengan ajaran (normna-
nornma) agama.

Dalam mcngajar saya berusaha miengarahkan

li. siswa scsuai dengan ajaran Islam yang saya
yakini.
D. Alat/ Sumber:
Pernahkah saudara berupaya imenambah

12, wawasan saudara dalam-proses KBM untuk
mengintegrasikan pelajaran yang saudara asuh
dengan pengetahuan ‘umum’ -yang . relevan.
Misalnya dengan membaca ‘buku’-atau’ sumber
lain.

E. Evaluasi:

Pemahkah saudara bertanya -kepada-siswa untuk

13 mengetahuni wawasan Lmereka mengenai' /sub

" balasan tertentu dari mata pelajaran yang saudara
asult dengan wawasan pengetahuan ‘mnum’nya.

Pernahkal saudara melakukan tes tertulis untuk

14 mengetahui wawasan siswa mengenai sub pokok

*  bahasan tertentu dari mata pelajaran yang saudara
asuh dengan wawasan pengethuan ‘umum’nya.

L——-—-——————#——n————




Kode Jawaban:

B. Angket Untuk Guru “Agama™

a. Kclompok Pertama:

S8=1,
S5=1,
S8=35,
SS=1,
S8=1,
. S5=5,
' 8§=5,

S8=5,

SS=1,
10. S8=5,
11. 88=35,
12. §S=1,
13. SS=1,
14, S§=1,
I5. §§=5,

A S Aol ol e

b. Kelommpok Kedua:

$8=4
$S=4
SS=4
SS=4
SS=4
$$=4
$S=4
SS=4
88=1
10. $S=4
11. 88=4
12. 55=4
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S=3
S=3
S=3
S=3
S=3
$=3
S=3
S=3
5=2
5=3
§$=3
S5=3
S=3
S=3

TPP=3,
TPP=3,
TPP=3,
TPP=3,
TPP=3,
TPP=3,
TPP=3,
TPP=3,
TPP=3,
TPP=3,
TPP=3,
TPP=3,
TPP=3,
TPP=3,
TPP=3,

TS=2
TS=2
TS=2
TS=2
TS=2
TS=2
TS=2
TS=2
TS=3
TS=2
TS=2
TS=2
: S=2
T8=2

TS=4,
TS=4,
TS=2,
TS=4,
TS=4,
TS=2,
T8=2,
TS=2,
TS=4,
TS52,
TS=1,
T5=4,

TS=

T5=4,
TS=2,

STS=I
STS=1
STS=]
STS=1
STS=|
STS=1
STS=1
STS=1
STS=4

STS=1
STS=1
STS=1
STS=1
STS=]

xXvii

STS=5
STS=5
STS=1
STS=5
STS=5
STS=1
STS=1
STS=1
STS=5
STS=1
STS=1
STS=5
STS=5
STH#5
STS=|



Lampiran 3

Tabulasi Data
IHasil Pemahaman Terhadap Kurikulum Pendidikan Istam Pada Guru “umum”
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Lampiran 4

Tabulasi Data

Hasil Proscs Kegiatan Belajar Mengajar Pada Guru “umum

Jum

lah

64
45

59

46

61

47

A6
64

56
53
41

53
49
49

54

03

47
4]

63

63

I'TEM

14

5

4

3

13

4

ol

4

2

12

11

19

8

4

2

4142

4

4

2

|

4|24

No.

Subj
ck

2.

10.

1.

12.
13.
14.
15.
16.
17.
18.
19.

. 20.

21,

XIX
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Tabulasi Daia
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Hasil Pemahaman Terhadap Kurikulum Pendidikan Islam Pada Guru “Agama”

Sub
1elc

No;

2.
3.

54
56
57
52
58
52
Jum
lah
45
41
43
46
46
44
45
4]
43
41

|
f

Lampiran 6

5
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1
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4
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Tabulasi Dala:

Hasil Proses Kegiatan Belajar-Mengajar Pada Guru “agama’
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Lampiran 7

DAFTAR NAMA GURU SEBAGAI RESPONDEN PENELITIAN

DI MADRASAH ALIYAH AL-KHAIRIYAH

A. Ketompok Bidang Studi “umum”

PIPITAN TAMHUN 2005

No. | Nama Guru Mengajar Bid. Studi:
1. | Kurtubi Antropologi, Bhis. Indonesia.
2. | Tarjono Zakaria Ekonomi.

3. | Sujongko, S.Ag Bahasa Inggsis.

4. | Tugiata, S.Pd Penjaskes.

5. | Rahsetiyarso Komputer.

6. | Rakhmat, S.Ag Fisika.

7. | Ade Derajat, S.Pd Biologi

8. | Sardi, MM Matematika

9. Aref Rohmanuddin, S.Pd Penjaskes

10. | Bandi, S.Pd Ekonomi

11. ! Jeje Jaenal Muttaqin Kesenian

12. | Fattnawati, S.Ag Matematika, Biologi
13. | Taufik, S.Pd Sejarah

14. | Basyari PPKn, Komputer

15. | Fathullah Wajdi, S.Pd Balwasa-Indenesia
16. | Sudarul Baliri, S.Pd Matematika

17. | Solihin,S.Pd Bahasa inggris

18. | Moh.Ridho,S.Ag Geoprafi

19. | Neny Zuniarti,S.Pd Kimia

20. | Ade Imron Sosiologi Antropologi
21. | H.Masdugie Bahasa Inggris.
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Nama Guru

Lanipiran 8

13, Kelompok Bidaag Studi “Agama®™

Mengajar Bid. Studi:

A C R A T

- o

t

—
2

H.Hasuri Muhammad,l.c
Drs.H.M.Romli Rosyidi
H.A.Sanggiti Suchari, MA
Drs. A. Fathoni

Mikad Abwa, BA

H. Zaenal Muttaqien
H.A.Sungkawa, Lc
Drs.Ikhsan Sari

Tb.M. Syaifullah
Badrudin, M. Ag
H.Wahyudin

Titin Hasanah

Bahasa Arab, Figih.

Usul Fiqili, Bahasa arab.
Tashrif, Bahasa arab.

SPi

SKi

QTM, Fiqil.

Qur’an Hadist, limu Hadist, Tasawul.
Aqidah ahlak

QIT.

Himu Tafsir.

Quwaid Muh.

Agidah Ahlak. Khot imla

XXi1




Lampiran 9

DAFTAR RESPONDEN
DILIHAT DAR! SISI LATAR BELAKANG PENDIDIKANNY A
NO. NAMA JENJANG SEKOLAH/
JURUSAN AKADEMI/PT
1. H.Hasuri Muhammad,l.c S1 (Dakwah) Al-Azhar,Mesir
2, Drs.H.M.Romli Rosyidi S1 (Syari’ah) IAIN
3. H.A.Sanggiti Suchari, MA S2 (Islamic Std) | Punjab-Pakistan.
4. Drs. A. Fathoni ST (Prdlagama) | IAIN.
-5, Mikad Abwa, BA D3 (PAD) IAIN.
6. Kurtubi S1(PLS) UNTIRTA.
7. Tarjono Zakaria PGSLTP PGSLTP.
8. H. Zacnal Muttaqien SE(Syari’ali) Ma’had, Mekah.
9. | H.A.Sungkawa, Lc S1 (dlmu Tafsir) | Al-Azhar, Mesir,
10. [ Drs.Ikhsan Sari SF(Perdiagama) | IAIN.
11. | Sujongko, S.Ag S1 (PAT) [AIB.
12. | Tugiata, S.Pd Sl UNISMA,
13. | Rabsctiyarso SLTA SMA.
14. | Rakhmat, S.Ag ST (Syari'al) IAIN.
15. | Ade Derajat, S.Pd S1/(Biologi) UT.
16. | Sardi, MM S2 (Manajmen) | Budi Luhur.
17. | Arief Rohmanuddin,)S.Pd ST (Sosiologi) IMI.
18. | Bandi, S.Pd ST (Sejarah) IKIP.
19, | leje Jaenal Muttagin S1(PLES) PLS.IKIP
20. | Fatmawati, S.Ag ST(PAD IAIB.
21, | Tb.M. Syaifullah SLA MAN.
22, | Taufik, S.Pd 1 (Scjarah) IKIP.
23. | Basyari S1(Perd.Agama) | STAIN.
24. | Fathallah Wajdi, S.Pd S1(3.Ind) IKIP.
25. | Sudarul Bahri, S.Pd ST (Matemalik) | IKIP
26 | Solihin,S.Pd ST (B.Inggris) IKIP
27 | Moh.Ridho,S.Ag S1 (Syari‘ah) TIAIN
28 | Neny Zuniarti,S.Pd S1 (Kimia) UT.
29 | Badrudin, M.Ag S2 (Studi Alg) IAIN Bandung
30 | Ade Imron D3 (B.Ingg) STAIN Scrang
31 | H.Masdugie D3 (Syari’ah) IAIN
32 | H.Wahyudin D3 (Biologi) -
33. | Titin Hasanah D3(B. Arab) IAIN

KET.
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